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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasan Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruflatin Nama
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
u,) Ba B Be
@ Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik diatas)
@ Jim J Je
d Ha H ha (dengan titik
dibawah)
c Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
> Zal Z zet (dengan titik diatas)
) Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
B Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
-5 Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
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< Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Wau w We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
&S Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ataudiftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
( Fathah A A
| Kasrah | |

[ Dammah u U




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i farhaly dan ya' al adani
£ Savfialidan wau aun adanu
Contoh:
Jatd o Ti 2]
J B : hawlz
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf tanda
& i |y .. | farhaldan alif atau ya® a a dan garis diatas
“© .. kasrah dan ya’ T I dan garis di atas
P }“ dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
oG Mata
< . Rama
JE 0 Qila
Q;‘ Yamutu

4. Ta’ marbitah
Transliterasiuntukta’ marbutahadadua,yaitu:ta’marbutahyang hidup atau

mendapat  harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya



adalah[t].Sedangkanta ‘marbutahyangmatiataumendapatharakatsukun,
transliterasinya adalah[h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jub¥i iz 1 raudah al-atfal
e dad) :al-madinah al-fadilah
el :  al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddahatautasydi>dyangdalamsistemtulisanArabdilambangkan  dengan

sebuah tanda tasydid (=% dalam transliterasiinidilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tandasyaddah.

Contoh:
% Rabbana
R Najjaina
B . Alhajj
3 ‘aduwwun

Jika huruf ¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((2), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi (i).

Contoh:

# : “Ali (bukan Aliyy atau ‘Aly)

¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Xi



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
al-syamsu (bukan asy-syamsu)
15;5}“ i al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

S\ s falsatah

U albiladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

°
< osats

V9l ta’muruna

sl . alnaw
) % . 4
sls* 1 syai’un
3

2

OBl Umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah

Kata Allahyang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atauberkedudukan sebagai mudaf ilaih(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh:

B 5&)’ ] V‘i . hum fi rahmatillah.

10. Huruf Kapital
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Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al<), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri-tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Nasr Hamid Abu Zayd

Al-Tufi

Al-Maslahah fi al-Tasyri al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad lbnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)




B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWit. = subhanahu wa ta’ala

= sallallahu ‘a
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ABSTRAK

Hamida Ahmad, 2021, Identifikasi Kemampuan Literasi Matematika Peserta
Didik Berdasarkan Kemampuan Kognitif Materi Himpunan di MTs
Negeri Luwu Timur. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Muh. Hajarul Aswad dan St. Zuhaerah Thalhah.

Skripsi ini mengkaji tentang kemampuan literasi matematika peserta didik
berdasarkan kemampuan kognitif materi himpunan di kelas VII C . Penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh hasil identifikasi kemampuan literasi matematika
peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, sedang dan rendah. Jenis penelitian
ini adalah -penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Tekhnik
pengumpulan data yang dilakukan yaitu tes dan wawancara. Subjek penelitian ini
adalah 3 orang peserta didik Kelas VII C yang berkemampuan kognitif tinggi,
sedang dan rendah. Hasil penelitian ini sebagai berikut : 1) Peserta didik
berkemampuan kognitif tinggi memiliki kemampuan literasi tinggi (M)
ditunjukkan dengan dapat menyelesaikan tiga soal pada tes kemampuan literasi
matematika, yang memenuhi semua indikator kemampuan literasi matematika
yaitu merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah (L1), menggunakan
matematika untuk membuat pemecahan masalah (L2), menafsirkan solusi dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah (L3) dan mengevaluasi solusi dalam
melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah diberikan (L4). 2) Peserta
didik berkemampuan kognitif sedang memiliki kemampuan literasi rendah (M,)
ditunjukkan dengan subjek dalam menyelesaikan soal pada tes kemampuan
literasi matematika, hanya memenuhi indikator ~merumuskan masalah nyata
dalam memahami masalah (L1), yang disebabkan oleh kurangnya minat baca
yang dimiliki, rasa ingin tahunya minim, kurangnya kepercayaan diri yang
dimiliki dalam mengerjakan soal serta daya ingatnya rendah terkait dengan
pelajaran matematika materi yang telah diajarkan sebelumnya. 3) Peserta didik
berkemampuan kognitif rendah memiliki kemampuan literasi sedang (Ms)
ditunjukkan dengan subjek dapat menyelesaikan dua soal pada tes kemampuan
literasi matematika, namun belum mampu memenuhi semua indikator
kemampuan literasi matematika yakni indikator keempat mengevaluasi solusi
dalam melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah diberikan (L4).

Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Kemampuan Literasi Matematika
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah yang tidak diselesaikan di dunia nyata disebabkan oleh
kemampuan manusia untuk tidak dapat mengenali dan menjelaskan masalah
tersebut. Kemampuan tersebut termasuk dalam literasi matematika, yaitu
kemampuan individu untuk merumuskan, mengaplikasikan dan menjelaskan
matematika dalam berbagai situasi yaitu penalaran matematika, menggunakan
konsep, proses dan fakta serta alat matematika untuk mendeskripsikan dan
memprediksi peristiwa disebut literasi matematika.! Melalui penerapan kegiatan
literasi dalam proses pembelajaran diharapkan kualitas pendidikan dapat
memenuhi kebutuhan pendidikan dan dapat membantu peserta didik memahami
peran. dan penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari serta
mempersiapkan peserta didik untuk interaksi sosial dalam masyarakat modern.

Kemampuan literasi adalah kemampuan bernalar, berargumentasi, dan
pemecahan masalah dalam kehidupan nyata agar dapat mengikuti perkembangan
zaman. Kemampuan literasi matematika membantu seseorang untuk memahami
peran atau kegunaan matematika di dalam kehidupan sehari-hari dan sekaligus
menggunakannya untuk membuat keputusan-keputusan yang tepat atas berbagai

permasalahan/fenomena yang terjadi.

"Mutia dan Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Peserta
didik SMP pada Soal Serupa PISA Konten Uncertainty and Data,”Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika, (2019): 138.



Tingkat kemampuan literasi matematika dapat diketahui melalui hasil
survey PISA atau program penilaian peserta didik internasional yang
diselenggarakan oleh OECD dan Negara peserta lainnya termasuk Indonesia.
Hasil penelitian yag dilakukan oleh PISA dalam bidang matematika menunjukkan
bahwa pada tahun 2012, Indonesia berada diposisi 64 dari 65 negara dengan
rataan skor 375, sementara rataan skor internasioal adalah 500. Pada hasil terbaru
PISA tahun 2015, Indonesia menempati posisi 62 dari 70 negara, dengan rataan
skor 386, masih dibawah rataan skor internasional yaitu 490. Dari hasil penilaian
PISA diketahui bahwa rata-rata untuk kemampuan literasi matematika
internasional berada pada level 3, sedangkan rata-rata kemampuan literasi
matematika peserta didik Indonesia berada di level 1.2

Hasil penelitian Madensi Selan, dkk. menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta didik hanya mampu menyelesaikan soal sampai pada tahap membuat
model, menerapkan rancangan model dan masih kesulitan dalam menemukan
solusi- yang tepat dan menafsirkan ke dalam konteks dunia nyata. Hal ini
disebabkan karena dalam pembelajaran peserta didik kurang dibiasakan
menyelesaikan soal-soal literasi matematika sehingga saat diberikan soal pada
tingkatan yang lebih tinggi maka peserta didik tidak memahami dan keliru dalam
menyelesaikan soal. Melihat pentingnya kemampuan literasi matematis peserta

didik ini, maka perlu adanya upaya untuk meningkatkannya salah satunya adalah

’Diana Aprilia, “Analisis Literasi Matematika Peserta didik Materi Aritmatika Sosial
Melalui Project Based Learning Di SMP”, Skripsi Pendidikan Matematika(Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2020), 2.



melalui perubahan desain model pembelajaran yang mendukung ketercapaian
indikator literasi matematis.®

Berdasarkan hasil survey tersebut, pada literasi matematika peserta didik
Indonesia, dapat disimpulkan bahwa diperlukan pembelajaran yang dapat
meningkatkan literasi matematika peserta didik. Meningkatkan kemampuan
literasi matematika melalui kemampuan kognitif dimana peserta didik mampu
dalam berhitung, bernalar, berfikir logis dalam memecahkan masalah yang
berkaitan dengan literasi matematika.

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam berfikir. Berbagai teori mengenai kemampuan
kognitif terus berkembang, salah satu teori yang membahas mengenai kemampuan
kognitif adalah teori yang dikemukakan oleh Benyamin S. Bloom kualitas
pendidikan yang baik diperoleh dengan menerapkan semua tingkat ranah kognitif
dalam setiap pembelajaran. Ranah kognitif pada taksonomi bloom yakni
mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan mencipta”.
Mengingat pentingnya kemampuan kognitif , maka perlu untuk dikembangkan
dalam kemampuan literasi peserta didik dalam pembelajaran. Sehingga proses
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dapat terselesaikan sesuai

kriteria ketuntasan.

*Madensi Selan, Farida Daniel dan Urni Babys, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis
Siswa dalam menyelesaikan soal PISA Konten Change and Relationship” AKSIOMA: Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika 11,No.2 (Desember 2020).
https://doi.org/10.26877/aks.v11i2.62556.

*Nurul Vidayanti, Titik Sugiarti dan Dian Kurniati, “ Analisis Kemampuan Kognitif
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 11 Jember Ditinjau dari Gaya Belajar Dalam Menyelesaikan Soal
Pokok Bahasan Lingkaran” KADIKMA: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Vol.
8,No 1, hal 138(April 2017).



Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru matematika kelas VII C
MTs Negeri Luwu Timur yaitu Ibu St. Halima, S.Pd. mengatakan bahwa,
kemampuan literasi matematika di MTs Negeri Luwu Timur sebagian besar
peserta didik masih sangat minim dalam mengerjakan soal, peserta didik belum
mengetahui sepenuhnya langkah-langkah dalam mengerjakan soal matematika
harus sesuai alur ataupun sesuai konsep, sehingga yang terjadi adalah pandangan
peserta didik hanya-menuju pada hasil tanpa memperhatikan proses literasi
matematika.®

Begitupun pada kemampuan kognitif peserta didik sebagian besar masih
kurang dari yang diharapkan guru dilihat dari hasil ujian tengah semester ataupun
hasil ujian semester akhir yang belum mampu memperhatikan aspek kognitif
yakni mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan
mencipta sehingga hasilnya kurang memuaskan dimana 60% peserta didik tidak
memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan.®
Berdasarkan masalah tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui kemampuan literasi matematika peserta didik berdasarkan

kemampuan kognitif pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur.

*Hasil Wawancara Peneliti dengan guru matematika kelas VII C MTs Negeri Luwu
Timur secara daring pada tanggal 4 Maret 2021.

®Hasil Wawancara Peneliti dengan guru matematika kelas VIl C MTs Negeri Luwu
Timur secara daring pada tanggal 24 November 2021.



B. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang akan dikaji yaitu untuk mengidentifikasi

kemampuan literasi matematika peserta didik berdasarkan kemampuan kognitif

pada materi himpunan kelas VIIC di MTs Negeri Luwu Timur.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan
kognitif tinggi pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur?
Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan
kognitif sedang pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur?
Bagaimana kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan
kognitif rendah pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur?
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Mengetahui kemampuan literasi matematika peserta didikberkemampuan
kognitif tinggi pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur.
Mengetahui kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan
kognitif sedang pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur.
Mengetahui kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan

kognitif rendah pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur.



E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan masukan agar
dapat meningkatkan pengetahuan mengenai matematika khususnya tentang
kemampuan literasi matematika peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta didik

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk mengetahui
kemampuan literasi matematika dalam memecahkan masalah matematika terkait
dengan materi himpunan yang berkaitan dengan kehidupan nyata.
b. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan solusi kepada guru
bahwa kemampuan literasi matematika dapat meningkatkan penalaran peserta
didik untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika.
c. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
peneliti dalam kemampuan literasi matematika dalam pembelajaran disekolah dan

sebagai rujukan penelitian yang relevan bagi peneliti selanjutnya.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain
sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan Madensi Selan, Farida Daniel dan Urni Babya
yang berjudul “4dnalisis Kemampuan Literasi Matematis. Peserta didik dalam
Menyelesaikan Soal PISA Konten Change and Relationship”. Hasil dari penelitian
ini yaitu sebagian besar peserta didik hanya mampu menyelesaikan soal sampai
pada tahap membuat model, menerapkan rancangan model dan masih kesulitan
dalam menemukan solusi yang tepat dan menafsirkan ke dalam konteks dunia
nyata. Penyebab kesulitan tersebut karena dalam pembelajaran peserta didik
kurang dibiasakan mengerjakan_soal-soal latihan berkarakteristik PISA yang
membutuhkan  kemampuan literasi matematis  peserta  didik  dalam
penyelesaiannya. Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan guru dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematis peserta didik melalui pemberian
soal-soal latihan maupun tugas yang berkarakteristik PISA.’
2. Penelitian yang dilakukan Ratni Purwasih, Novi Rahma Sari dan Sopia
Agustina yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika dan
Mathematical Habits of Mind Peserta didik SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi

Datar”. Hasil dari penelitian ini yaitu kemampuan literasi matematikapeserta

"Madensi Selan, Farida Daniel dan Urni Babys, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis
Peserta didik dalam Menyelesaikan Soal PISA Konten Change and Relationship” Jurnal
Matematika dan Pendidikan Matematika 11, No.2 (Desember, 2020).
https://doi.org/10.26877/aks.v11i2.62556.



didik SMP pada level 3 termasuk kedalam kategori sedang, sedangkan level 4
termasuk kedalam kategori rendah dan Mathematical habits of mind peserta didik
termasuk kedalam kategori kuat.?

3. Penelitian yang dilakukan Yuda Wicaksana, Wardono, dan Saiful Ridlo
yang berjudul “Analisis Kemampuan Literasi Matematika dan Karakter Rasa
Ingin Tahu Peserta didik pada Pembelajaran Berbasis Proyek Berbantuan
Schoology”. Hasil penelitian ini yaitukualitas pembelajaran dengan model PjBL
berbantuan-schoology terhadap kemampuan literasi matematika kelas X1 IPA
termasuk dalam kategori baik yang ditunjukkan dengan temuan yang sejalan
dengan pernyataan oleh Berlyn bahwa karakter rasa ingin tahu epistemis terkait
dengan pemikiran dan pemecahan suatu masalah dan dapat memberikan ingatan
yang baik tentang suatu informasi secara permanen. Sehingga dengan
meingkatnya rasa ingin tahu epistemic peserta didik maka akan memberikan
ingatan yang baik serta berpengaruh terhadap kemampuan memecahkan masalah
dalam hal ini pada-mengerjakan permasalahan literasi matematika.®

Tabel 2.1Persamaan dan Perbedaan dengan penelitian sebelumnya

) Perbedaan
Nama Penulis, —
No Persamaan Penelitian Rencana
Tahun, dan Judul .
Terdahulu Penelitian
1. Madensi Selan, - Jenis Penelitian Penelitian
Farida Daniel dan penelitian dilakukan di dilakukan di
Urni Babya, deskriptif tingkat SMA. tingkat SMP.
(2020), Analisis kualitatif.
Kemampuan - Untuk

8Ratni Purwasih, Novi Rahma Sari dan Sopia Agustina, “Analisis Kemampuan Literasi
Matematik dan Mathematical Habits of Mind Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”
Jurnal Numeracy 5, No.1 (April, 2018). https://doi.org/10.46244/numeracy.v5i1.318.
9Yoga Wicaksana, Wardono dan Saiful Ridlo, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika
dan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa pada Pembelajaran Berbasis Proyek Berbantuan Schoology,”
Unnes Journal of  Mathematics Education Research 6, No. 2 (2017),
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujmer/article/view/20475.



Literasi Matematis
Peserta didik
dalam
Menyelesaikan
Soal PISA Konten

mengetahui
sskemampuan
literasi
matematis
peserta didik.

Change and
Relationship.

2. Ratni Purwasih, - Jenis Penelitian Penelitian
Novi Rahma Sari penelitian dengan materi dengan materi
dan Sopia deskriptif bangun ruang himpunan.
Agustina, (2018), kualitatif. sisi datar.

Analisis - Untuk
Kemampuan mengetahui
Literasi kemampuan
Matematika dan literasi
Mathematical matematis
Habits of Mind peserta didik.
Peserta didik SMP - Penelitian
pada Materi dilakukan di
Bangun Ruang Sisi tingkat SMP.
Datar.

3. Yuda Wicaksana,  Untuk - Penelitian - Penelitian
Wardono, dan mengetahui dilakukan di dilakukan
Saiful Ridlo, kemampuan tingkat SMA. di tingkat
(2017), Analisis literasi matematis - Jenis SMP.
Kemampuan peserta.didik. penelitian - Jenis
Literasi kombinasi. penelitian
Matematika dan deskriptif
Karakter Rasa kualitatif.

Ingin Tahu Peserta
didik pada
Pembelajaran
Berbasis Proyek
Berbantuan
Schoology.

Kebaruan yang akan diteliti oleh peneliti dari penelitian sebelumnya

adalah peneliti ingin mengidentifikasi kemampuan literasi matematika peserta

didik melalui kemampuan merumuskan masalah nyata, kemampuan menggunakan

matematika dalam pemecahan masalah,

kemampuan menafsirkan solusi
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matematika dan kemampuan mengevaluasi atau pengecekan kembali dari apa
yang diberikan.

B. Deskripsi Teori

1. Literasi Matematika

Literasi matematika merupakan kemampuan individu untuk merumuskan,
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai situasi, termasuk
kemampuan dalam melakukan penalaran matematika dan menggunakan konsep,
proses, dan fakta sebagai alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan, dan
memprediksi fenomena atau peristiwa®™. Hal ini membantu seseorang menerapkan
matematika sebagai bentuk partisipasi komunitas yang konstruktif dan reflektif
dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Jan de Lange, literasi matematika adalah suatu kecakapan yang
dimiliki oleh seorang individu untuk mengidentifikasi dan memahami peran-peran
yang dimainkan oleh matematika di dunia nyata, untuk membuat pendapat-
pendapat yang cukup beralasan dan untuk menggunakan cara-cara yang ada di
dalam matematika untuk memenuhi kebutuhan dirinya dalam kehidupan saat ini
dan yang akan datang, seperti sesuatu kemampuan yang sifatnya membangun,
menghubungkan dan merefleksikan'*. De lange juga berpendapat bahwa “In

essence, mathematicsliteracyis emerging as the knowledge to know and apply

"Mutia dan Kiki Nia Sania Effendi, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Peserta
didik SMP pada Soal Serupa PISA Konten Uncertainty and Data” Prosiding Seminar Nasional
Matematika dan Pendidikan Matematika, (2019): 138.

USitti Busyrah Muchsin, “Literasi Matematis Dalam PISA” Diakses Pada 4 mei 2015
(08:57), dipublikasikan pada November 2014.
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basic mathematics in oureverday lives'?”

yang artinya literasi matematika adalah
kebutuhan seperti halnya pengetahuan yang harus diketahui dan diterapkan berupa
dasar-dasar matematika untuk kehidupan sehari-hari.

Menurut OECD , bahwa literasi matematika merupakan kapasitas individu
untuk memformulasikan, menggunakan dan menafsirkan matematika dalam
berbagai konteks. Hal ini meliputi penalaran. matematika dan penggunaan konsep,
prosedur, fakta dan-alat matematika untuk medeskripsikan, menjelaskan dan
memprediksi fenomen.Hal ini menuntun individu untuk mengenali peranan
matematika dalam kehidupan dan membuat penilaian yang baik dan pengambilan
keputusan yang dibutuhkan oleh penduduk yang konstruktif dan reflektif.*®

Dalam Al-qur’an, Allah SWT mendorong manusia untuk memahami dan

menerapkan dalam kehidupan tentang literasi matematika, dalam firmannya pada

Q.S. Yunus/10:5 yang berbunyi:

& ledly Gt sie 11,4 Jli 535 Gy 5edls 2 Ms&dmf

o5ala a3l o1 1 O B Y b s w

Terjemahnya:

Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, dan Dialah
yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan
tahun,dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu

2 Into: Irish National Teacher’s Organisation, Numeracy in the Primary School A
Discussion Paper, (EDUCATION CONFERENCE: 2013), 6

“lce Afrianti, dkk.“Pengembangan Literasi Matematika Mengacu PISA melalui
Pembelajaran Abad ke-21 Berbasis Teknologi”,PRISMA: Prosiding Seminar Nasional Matematika
1, (Universitas Negeri Semarang, 2018): 610.
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melainkan dengan benar.Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada orang-orang yang mengetahui. (Q.S. Yunus [10]: 5).*

Jadi peneliti menyimpulkan literasi matematika merupakan yang sangat
penting untuk dipahami agar dapat menggunakan matematika di kehidupan sehari-
hari. Dengan adanya literasi matematika ilmu matematika dapat berkembang
menjadi ilmu pengetahuan dan-teknologi, karena selain dapat mengembangkan
pemikiran kritis, kreatif, sistematis dan logis, matematika juga telah memberikan
kontribusi_dalam kehidupan sehari-hari mulai dari hal yang sederhana sampai hal
yang kompleks dan abstrak.

2. Kemampuan Kognitif Matematika

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berarti kuasa ( bisa, sanggup)
melakukan sesuatu, kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan, kekuatan.
Kognitif merupakan kegiatan atau proses memperoleh pengetahuan atau usaha
mengenali sesuatu melalui pengalaman sendiri.™

Menurut Gagne kemampuan kognitif adalah proses yang terjadi secara
internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berfikir.
Kemampuan kognitif ini berkembang secara bertahap, sejalan dengan
perkembangan fisik dan syaraf-syaraf yang berada dipusat susunan syaraf.

Menurut Santrock kemampuan kognitif adalah “ Development is the
pattern of change that begin at conception and continous throught the life span.
Most development involves growth, although it includes decay (as in death and

dying). The pattern of movement iscomplex because it is product of several

“Kementrian Agama RI, al-Qur’an al-Madrasah Duo Latin, (Jakarta: al-Qur’an al-
Qosbah, 2021), 208.
!> Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, diakses di http://kbbi.web.id/mampu.
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processes-biological, cognitive, and socio motional”. Perkembangan kognitif
identik dengan daya fikir dan ingat anak sangat ditentukan sekali oleh dorongan
dan dukungan dari yang ada didekatnya baik orang tua, tempat bermain maupun
orang lain yang ada disekitarnya.

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan kognitif matematika
adalah kemampuan yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik
dalam pembelajaran- matematika. Pada dasarnya setiap individu memiliki
kemampuan kognitif dan tingkat kognitif yang beda-beda.

Belajar merupakan suatu proses untuk mencapai tujuan, atau sebagai
proses perubahan dan meningkatkan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotorik. Hasil survey Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2015 menunjukkan kemampuan peserta didik di Indonesia secara
berturut-turut untuk kemampuan sains dan matematika masih rendah, yaitu berada
pada peringkat 62, 61, dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi.

Salah satu yang telah dilakukan upaya yang telah dilakukan pemerintah
terkait rendahnya aspek kognitif peserta didik yaitu dengan menerapkan
kurikulum yang diharapkan bisa meningkatkan kurikulum di Indonesia yaitu
kurikulum 2013.Dalam pembelajaran kurikulum 2013 terdapat salah satu
penilaian yaitu penilaian aspek kognitif, yang mana dapat mengukur kemampuan

kognitif peserta didik selama pembelajaran.*®

!¢ Nabilah, M. Stepanus, S. S, dan Hamdani, “Analisis Kemampuan Kognitif Siswa
Dalam Menyelesaikan Soal Momentum Dan Impuls”, Jurnal JIPPF1, No.l(Universitas
Tanjungparu, Kota Pontianak, 2020): 1. http://dx.doi.org/10.26418/jippf.v1i1.41876.
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Tabel 2.2 Karakteristik kemampuan kognitif

Kemampuan kognitif

Indikator

A. Mengingat

B. Memahami

C. Menerapkan

D. Menganalisis

E. Mengevaluasi

F.  Mencipta

Kemampuan mengingat kembali materi yang
telah dipelajari

Kemampuan untuk memahami materi yang telah
dipelajari

Pemahaman menurut peserta didik untuk
menunjukkan bahwa mereka telah mempunyai
pengertian yang memadai untuk
mengorganisasikan dan menyusun materi-materi
yang telah diketahui.

Mencakup penggunaan  suatu prosedur guna
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas
Menggunakan kata Operasional Memeriksa atau
mengkritik.

Menggabungkan beberapa unsure menjadi suatu
bentuk kesatuan. Prosesnya adalah membuat,

merencanakan, dan memproduksi.

Adapun parameter kemampuan kognitif yang digunakan peneliti sebagai

berikut:

a. Peserta didik berkemampuan kognitif tinggi dengan rentang skor tertinggi

yang diperoleh yaitu bersikar antara 70-100.

b. Peserta didik berkemampuan kognitif sedang dengan rentang skor tertinggi

yang diperoleh yaitu bersikar antara 40-69.

c. Peserta didik berkemampuan kognitif rendah dengan rentang skor tertinggi

yang diperoleh yaitu bersikar antara 0-39.
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3. Kemampun Literasi Matematika

Tujuan pembelajaran matematika yang ditetapkan Departemen Pendidikan
Nasional sejalan dengan NCTM yang menetapkan lima kompetensi dalam
pembelajaran matematika yaitu, pemecahan masalah matematis (mathematical
problem solving), komunikasi matematis (mathematical communication),
penalaran matematis (mathematical reasoning), koneksi matematis (mathematical
connection); dan representasi matematis (mathematical . representation).
Gabungan kelima kompetensi tersebut perlu dimiliki peserta didik agar dapat
mempergunakan ilmu matematika dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan
yang mencakup kelima kompetensi tersebut adalah ~kemampuan literasi
matematika."’

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan bernalar,
berargumentasi, -dan pemecahan masalah dalam kehidupan nyata agar dapat
mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu, kemampuan literasi sangat
perlu dimiliki setiap individu, karena dengan kemampuan literasi seseorang dapat
menggunakan dasar-dasar matematika dalam menyelesaikan masalah yang

dihadapi dalam kehidupan.

7 Mega Nur Prabawati, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Mahasiswa Calon
Guru Matematika” Jurnal Mhosharafa 7, No. 1, (Universitas Siliwangi, 2018): 114.
https://doi.org/10.31980/mosharafa.v7il.347.
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Mengingat pentingnya kemampuan literasi matematika, maka diperlukan
usaha untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Adapun indikator
kemampuan literasi matematika mencakup sebagai berikut:*®
a. Kemampuan merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah.

b. Kemampuan menggunakan matematika untuk membuat rencana pemecahan
masalah.

c. Kemampuan menafsirkan solusi dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah:

d. Kemampuan mengevaluasi solusi dalam melakukan pengecekan kembali dari
apa yang telah diberikan.

Pada dasarnya, kemampuan literasi matematika harus terus ditingkatkan
dalam pelaksanaan proses pengembangannya dan harus memperhatikan keunikan
individu dalam pembelajaran matematika.

4. Materi Himpunan
a. Pengertian Himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda-benda (objek) yang mempunyai
batasan yang jelas. Dalam matematika, suatu himpunan dilambangkan dengan
huruf kapital, misalnya A, B, C, D,...,Z. Benda-benda (objek) dari suatu
himpunan tersebut ditulis diantara kurung kurawal dan dipisahkan dengan tanda
koma."

Contoh himpunan:

®Roynaldy Saputro, Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Tipe PISA 2015, (SkripsiProgram Studi Pendidikan Matematika Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2018).

% Dewi Nuharin dan Tri Wahyuni “Marematika Konsep Dan Aplikasinya Kelas VII
SMP/MTs” (Pusat Pembukuan Departemen Pendidikan Nasional : Jakarta, 2008)
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1) A adalah nama bulan yang dimulai dengan huruf J, A = {Januari, Juni, Juli}
2) B adalah bilangan asli kurang dari 7,B = {1, 2, 3, 4, 5, 6}
Contoh bukan himpunan:
1) Kumpulan wanita cantik
2) Kumpulan makanan enak
b. Himpunan kosong
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak mempunyai anggota, dan

dinotasikandengan { } atau @.

c. Himpunan semesta

Himpunan semesta atau semesta pembicaraan adalah himpunan yang
memuat semua -anggota atau objek himpunan yang dibicarakan. Himpunan
semesta (semesta pembicaraan) biasanya dilambangkan dengan S.
d. Himpunan bagian

Himpunan A merupakan himpunan bagian B jika setiap anggota A juga
menjadi anggota B dan dinotasikan A cB atau B o A.
e. Operasi Himpunan
1) Irisan Dua Himpunan
a) Pengertian irisan dua himpunan

Irisan (interseksi) dua himpunan adalah suatu himpunan yang anggotanya

merupakan anggota persekutuan dari dua himpunan tersebut.
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Irisan himpunan A dan B dinotasikan sebagai berikut:

ANB={x|x € Adanx € B}
b) Menentukan irisan dua himpunan
(1) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian yang lain.

Jika A c B, semua anggota A menjadi anggota B. Oleh karena itu, anggota
persekutuan dari A dan B adalah semua anggota dari A.

Jika Ac Bmaka AnB=A.
(2) Keduahimpunan sama

Jika A=Bmaka AnB=Aatau ANnB=B.
(3) Kedua himpunan tidak saling lepas (berpotongan)

Himpunan A dan B dikatakan tidak saling lepas (berpotongan) jika A dan
B mempunyai sekutu, tetapi masih ada anggota A yang bukan anggota B dan ada
anggota B yang bukan anggota A.
2) Gabungan Dua Himpunan
a) Pengertian gabungan dua himpunan

Jika A dan B adalah dua buah himpunan, gabungan himpunan A dan B
adalah himpunan yang anggotanya terdiri atas anggota-anggota A atau anggota-
anggota B.

Dengan notasi pembentuk himpunan, gabungan A dan B dituliskan
sebagai berikut:

AUB={x|x€Aatau xe B}

Catatan: A U B dibaca A gabungan B atau A Union B.

b) Menentukan gabungan dua himpunan
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(1) Himpunan yang satu merupakan himpunan bagian dari yang lain

Jika Ac Bmaka AU B =B.
(2) Kedua himpunan sama

JikanA=BmakaAUB=A=B
(3) Kedua himpunan tidak saling lepas (berpotongan)

Misalkan A={1,3,5,7,9ydanB={1, 2, 3,4,5}, makaAuB=(1,2,
3,4,5,7,9}
c) Menentukan banyaknya anggota dari gabungan dua himpunan

Banyaknya anggota dari gabungan dua himpunan dirumuskan sebagai
berikut:

n(AuB)=n(A)+n(B)-n(An B).
3) Selisih (Difference) Dua Himpunan

Selisih (difference) himpunan A dan B adalah himpunan yang anggotanya
semua anggota dari A tetapi bukan anggota dari B.

Selisih himpunan A dan B dinotasikan dengan A — B atau A/B.

Catatan: A — B = A/B dibaca : selisih A dan B.

Dengan notasi pembentuk himpunan dituliskan sebagai berikut

A-B={x|xeA x ¢&B}
B-A={x|x€eB,x¢&A}

4) Komplemen suatu Himpunan

Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan yang anggota-
anggotanya merupakan anggota S tetapi bukan anggota A.

Dengan notasi pembentuk himpunan dituliskan sebagai berikut:
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A°=x|x €S, x¢A}
Komplemen A dinotasikan dengan A°® atau A (A° atau A dibaca dengan
komplemen A).
f. Sifat — sifat Operasi Himpunan
1) Sifat —sifat irisan dan gabungan himpunan
a) Sifat komutatif Irisan
Untuk setiap himpunan A dan B berlaku sifat komutatif irisan/ gabungan
AnB=BnNnA/AUB=BUA.
b) Sifat Asosiatif Irisan/gabungan

(AnB)nC=An(BNC)/(Au B)UC=AU(BUCQC)

c) Sifat Idempotent irisan/gabungan
ANA=A/AUA=A
d) Sifat identitas irisan/gabungan
A n S = A (himpunan S disebut elemen identitas pada irisan)
AU @ =A. (0 disebut elemen identitas pada gabungan himpunan)
e) Sifat komplemen irisan/gabungan
AnA®=¢
AUA°=S
2) Sifat — sifat selisih himpunan
a) Sifat identitas pada selisih himpunan
A-A=@danA-p=A.

b) Sifat distributif selisih terhadap irisan
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A-BnC)=(A-B)U(A-0C)
c) Sifat distributive selisih terhadap gabungan

A-(BUC)=(A-B)N(A-C)
C. Kerangka Pikir

Pada penelitian ini, peneliti mencoba mengidentifikasi kemampuan literasi
matematika peserta didik berkemampuan kognitif dalam pembelajaran
matematika. Dimana setelah dilakukan tes kemampuan kognitif peserta didik
nantinya dari hasil tes tersebut didapat tiga kemampuan dari peserta didik yakni
berkemampuan kognitif tinggi, sedang dan rendah, kemudian diberikan tes
kemampuan literasi matematika yang telah di identifikasi, selanjutnya peneliti
akan melakukan tahapan wawancara sesuai dari indikator pencapaian dari
kemampuan literasi matematika. Setelah data dikumpulkan selanjutnya diolah dan
dianalisis kemudian dilaporkan dalam bentuk deskriptif. Hal ini dilakukan peneliti
untuk  mengidentifikasi kemampuan literasi matematika peserta didik
berkemampuan kognitif dalam menyelesaikan soal matematika dengan melihat
pada nilai validitas dan penilaian terhadap respon peserta didik. Berikut ini

dipaparkan bagan kerangka fikir dari penelitian ini.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan kemampuan literasi matematika
peserta didik yang berkemampuan kognitif tinggi, sedang dan rendah. Pendekatan
deskriptif kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata — kata tertulis maupun lisan dari orang — orang dan perilaku
yang diamati®’. Metode ini menggunakan cara dengan langkah meggambarkan
data variable yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti antara kejadian
yang diuji. Sehingga dalam penggunakan metode ini dapat lebih memudahkan
penulis dalam mendapatkan data — data secara langsung di lapangan.
B. Fokus Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Pemusatan Lokasi penelitian yang dipilih dalam melakukan penelitian ini
adalah di sekolah MTs Negeri Luwu Timur, Desa Timampu, Kec. Towuti,

Kabupaten Luwu Timur, Sulawesi Selatan.

2Ajat Rakayat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, Cet | (Yogyakarta: CV Budi Utama,
2018), 6.
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2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII C tahun ajaran
2020/2021. Peneliti memilih subjek penelitian berdasarkan hasil dari pemberian
tes pertama kepada peserta didik mengenai kemampuan kognitif dengan materi
bilangan yang terdiri dari 5 soal yang telah divalidasi oleh dosen validator yang
digunakan hanya untuk memperoleh subjek dengan kemampuan kognitif tinggi,
sedang dan rendah. Selanjutnya diberikan tes kedua untuk kemampuan literasi
matematika peserta didik dengan fokus materi himpunan yang terdiri dari 5 soal
yang telah divalidasi oleh dosen validator.

Peneliti melibatkan peserta didik kelas VII C yang berjumah 17 orang
untuk mengerjakan tes tersebut. Berdasarkan hasil tes yang diperoleh yakni
peserta didik yang berkemampuan kognitif tinggi, sedang dan rendah dapat dilihat
pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Hasil Tes Kemampuan Kognitif

No Inisial Nama Subjek Nilai Keterangan
1. NY 75 Tinggi
2. MN 70 Tinggi
3. AL 55,25 Sedang
4, NH 47,25 Sedang
5. JL 60,5 Sedang
6. AM 53 Sedang
7. DA 56,75 Sedang
8. AP 57 Sedang
9. ST 57,25 Sedang
10. JT 43,5 Sedang
11. AZ 42,25 Sedang
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12. AC 40,5 Sedang
13. TR 56 Sedang
14, ND 50,25 Sedang
15. QW 52,25 Sedang
16. NR 19,25 Rendah
17. NA 12,25 Rendah

C. Definisi Istilah

Dalam _-menghindari kesalahpahaman terhadap pengertian judul
“Identifikasi Kemampuan Literasi Matematika Peserta didik Berdasarkan
Kemampuan Kognitif Materi Himpunan di MTs Negeri Luwu Timur”. Dan kajian
peneliti tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda-beda maka secara ringkas

peneliti akan mempertegas definisi dari setiap variabel yang dikaji.
a. Kemampuan kognitif

Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang melibatkan aktivitas otak
atau pemikiran untuk memperoleh suatu pengetahuan melalui pengalamannya

sendiri.

b. Kemampuan Literasi Matematika

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan dan keterampilan
peserta didik dalam membaca, menulis, berbicara, menghitung dan memecahkan
masalah dengan keahlian tertentu yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari —

hari.
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¢. Himpunan

Himpunan adalah kumpulan dari benda-benda atau obyek yang
diterangkan dengan jelas. Himpunan memiliki keterangan atau informasi yang
detail, tidak semua kumpulan bisa menjadi himpunan.kumpulan yang tidak jelas
definisi dan ukurannya, tidak bisa disebut sebagai himpunan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, yang penulis maksud adalah
mengetahui kemampuan literasi peserta didik dalam pembelajaran matematika.
Secara spesifik dapat dipahami bahwa pembahasan skripsi ini berorientasi pada
kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif tinggi,
sedang, dan rendah pada materi himpunan.

D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang tersusun dalam penelitian ini merupakan petunjuk
bagi peneliti untuk menjalankan rencana  penelitiannya. Desain penelitian
berbicara tentang langkah-langkah yang peneliti lakukan dari tahap awal sampai
akhir.

Adapun langkah-langkahnya yaitu:

1. Tahap persiapan, kegitan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : a)
menentukan sekolah yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. b)
meminta izin kepada kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama. c)
membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika Sekolah
Menengah Pertama mengenai waktu dan kelas yang akan digunakan untuk
penelitian. d) menyusun instrumen-instrumen pendukung yang digunakan

dalam penelitian yakni tes uraian untuk materi himpunan dan pedoman
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wawancara. e) melakukan validasi instrumen yang telah dibuat kepada dua
dosen Pendidikan Matematika.

2. Tahap Pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi : a)
melakukan observasi tentang pembelajaran matematika peserta didik materi
himpunan di Sekolah tempat penelitian. b) memberikan lembar soal tes
kemampuan kognitif kepada subjek penelitian. ¢) menganalisis hasil lembar
tes. d) menentukan subjek untuk dilakukan tes kemampuan literasi matematika
peserta-didik pada materi himpunan €) mewawancarai subjek yang telah
ditentukan. f) Menganalisi data yang telah terkumpul dari hasil observasi,
lembar tes, wawancara. g) Menyajikan hasil analisis data dalam bentuk
deskripsi.

3. Tahap Analisis data, setelah tahap pelaksanaan selesai dilaksanakan, maka
langkah selanjutnya adalah tahap analisis data. Data yang diperoleh dari tahap
pelaksanaan, selanjutnya dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam
hal ini, data yang dianalisis data hasil tes kemampuan literasi matematika
peserta didik dan hasil wawancara.

E. Data dan Sumber Data

Jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini dibagi dalam dua
jenis yaitu:

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti
(responden), dimana data primer menjadi rujukan pertama. Adapun yang
dimaksud dalam data primer yaitu data hasil observasi, hasil tes, dan

wawancara.
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2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi pustaka berupa buku-
buku, dokumen, karya ilmiah yang berkaitan dengan kemampuan literasi
matematika peserta didik.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan sebuah proses pengumpulan data,
kemudian diolah sehingga —menghasilkan suatu kesimpulan. Berdasarkan
kesimpulan tersebut, akan dicari solusi dari permasalahan yang telah diteliti. Salah
satu kaidah-dalam penelitian adalah seorang peneliti harus menentukan sebuah
cara ilmiah untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan dan kegunaannya.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Tes kemampuan kognitif peserta didik

Tes kemampuan kognitif peserta didik dalam penelitian ini berbentuk soal
uraian sesuai dengan yang telah disiapkan oleh peneliti yang telah divalidasi
kemudian dari hasil tes yang dilakukan, peserta didik dapat dikelompokkan
menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang dan rendah dengan acuan indikator
berkemampuan kognitif yakni: a. Kemampuan mengingat kembali materi yang
telah dipelajari, b. Kemampuan untuk memahami materi yang telah dipelajari, c.
Kemampuan menuntut peserta didik untuk menunjukkan bahwa mereka telah
mempunyai pengertian yang memadai untuk mengorganisasikan dan menyusun
materi-materi yang telah diketahui, d. Kemampuan menggunakan prosedur guna
menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas, e. Menyimpulkan atau menyusun
ulang dari apa yang telah dikerjakan. Adapun parameter kemampuan kognitif

yang digunakan peneliti sebagai berikut:



29

d. Peserta didik berkemampuan kognitif tinggi dengan rentang skor tertinggi
yang diperoleh yaitu bersikar antara 70-100.
e. Peserta didik berkemampuan kognitif sedang dengan rentang skor tertinggi
yang diperoleh yaitu bersikar antara 40-69.
f. Peserta didik berkemampuan kognitif rendah dengan rentang skor tertinggi
yang diperoleh yaitu bersikar antara 0-39.
2. Tes Kemampuan Literasi Matematika
Tes - kemampuan literasi matematika dalam penelitian ini berbentuk uraian
yang telah divalidasi kemudian diberikan kepada tiga kategori peserta didik yang
telah diberikan tes kemampuan kognitif sebelumnya. Adapun acuan indikator
kemampuan literasi matematika yang digunakan dalam tes ini yakni: a.
Kemampuan merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah (L1), b.
Kemampuan menggunakan matematika untuk membuat rencana pemecahan
masalah (L2), c. Kemampuan menafsirkan solusi dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah (L3), d. Kemampuan mengevaluasi solusi dalam melakukan
pengecekan kembali dari apa yang telah diberikan (L4), dimana
pengkategoriannya sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategorisasi Kemampuan Literasi Matematika

Kategorisasi Indikator

Tinggi Mencapai semua indikator (L1-L4)
Sedang Mencapai indikator L2-L3

Rendah Mencapai indikator L1 / tidak sama sekali
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Tabel 3.3 Validator Lembar Soal Tes dan Wawancara

No Nama Pekerjaan

1. Isradil Mustamin S.Pd., M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika IAIN
Palopo

2. Anggraeni, M.Pd. Dosen Pendidikan Matematika IAIN
Palopo

3. Lembar Wawancara

Instrumen ini dilakukan setelah peneliti memberikan tes kepada peserta
didik. Dalam instrumen ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada peserta didik
sesuai dengan indikator pencapaian dari kemampuan literasi matematika peserta
didik.
4. Dokumentasi

Instrumen ini merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data melalui catatan-catatan, dokumen-dokumen arsip dan

sebagainya yang dapat memberikan data yang diperlukan oleh peneliti.

G. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pekerjaan yang penting dalam penelitian
kualitatif, karena semakin banyak data yang diperoleh, semakin akurat juga hasil
yang akan diperoleh. Untuk data kemampuan literasi matematika peserta didik

peneliti mengumpulkan data berupa tes tulis, wawancara dan dokumentasi, yaitu:



31

1. Tes

Tes dalam penelitian ini adalah tes kemampuan kognitif peserta didik dan
tes kemampuan literasi matematika peserta didik materi Himpunan dalam
pembelajaran matematika. Tes kemampuan ini berbentuk uraian. Soal tes nantinya
diuji cobakan terhadap peserta didik kelas VII C MTs.N Luwu Timur untuk
mengukur kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif
tinggi, sedang dan rendah.
2. Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan
yang diajukan secara langsung oleh peneliti kepada responden. Wawancara
dilakukan setelah akhir tes terhadap peserta didik untuk memperoleh kemampuan
literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, sedang dan
rendah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya momental dari
seseorang. Bentuk dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah nama-
nama peserta didik MTs Negeri Luwu Timur kelas VII C dan profil sekolah untuk

mempermudah jalannya proses penelitian.

H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam pemeriksaan data, berdasarkan data yang sudah dikumpul agar

penelitian kualitatif dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah,
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selanjutnya ditempuh beberapa teknik keabsahan data yang dirincikan sebagai
berikut:
1. Peranjangan Waktu

Perpanjangan waktu dapat dapat meningkatkan kepercayaan data.Dengan
perpanjangan waktu berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan,
wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih
baru. Perpanjangan waktu berarti hubungan antara peneliti dan sumber akan
semakin terjalin, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap.

Perpanjangan waktu untuk menguji kepercayaan data penelitian
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, yaitu data yang
diperoleh setelah dicek kembali kelapangan atau tidak, ada perubahan atau masih
tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat
dipertanggung jawabkan atau benar, maka perpanjangan waktu perlu diakhiri.
2. Triangulasi

Triangulasi merupakan pengujian kredibilitas yang diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik.
a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kreadibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Untuk menguji data mengenai “Identifikasi Kemampuan Literasi

Matematika Peserta didik Berdasarkan Kemampuan Kognitif di MTs Negeri
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Luwu Timur” maka pengumpulan data dan pengujian dilakukan kepada guru, dan
peserta didik. Data dari sumber ini akan diidentifikasi oleh peneliti sehingga
menghasilkan suatu kesimpulan.

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik ini digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Seperti-teknik observasi, wawancara dan dokumentasi yang dapat
mendukung terhadap informasi yang ada.

I. Teknik Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan lebih banyak
bersifat dari tes tulis dan wawancara. Data yang telah diperoleh akan dianalisis
secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif.

Analisis data merupakan tahap pertengahan dari rangkaian tahap dalam
sebuah penelitian dan mempunyai fungsi yang sangat penting. Analisis data
merupakan kegiatan pengolahan data untuk merapikan hasil pengumpulan data,
sehingga siap digunakan untuk menganalisis

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan tahapan-tahapan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman,
yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa
bagian yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data



34

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil tes, hasil
wawancara, dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan
masalah penelitian yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui
pencarian data selanjutnya.

2. Tahap Reduksi Data

Reduksi data diartikan-sebagal proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan; pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul
dari catatanlapangan. Reduksi dilakukan sejak pengumpulan data, dimulai dengan
membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, menulis memo dan lain
sebagainya, dengan maksud menyisihkan data atau informasi yang tidak relevan,
kemudian data tersebut diverifikasi.

Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah:

a. Mengoreksi hasil tes vyang dikerjakan peserta didik kemudian
mengklasifikasikan sesuai dengan kompetensi akademik.

b. Hasil pekerjaan peserta didik adalah data mentah ditransformasikan pada
catatan sebagai bahan untuk wawancara.

c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik
kemudian ditransformasikan dalam catatan.

d. Pengkodingan hasil tes dan wawancara.

3. Tahap Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan
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tujuan dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk
yang padu dan mudah dipahami.
4. Tahap Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verfication)

Penarikan kesimpulan/verfikasi merupakan kegiatan akhir penelitian
kualitatif. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan verifikasi, baik
dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh tempat
penelitian itu dilaksanakan. Makna yang dirumuskan peneliti dari data harus diuji
kebenaran, kecocokan dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam
mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan emik, yatitu dari kacamata key
information, dan bukan penafsiran makna menurut pandangan peneliti (pandangan
etik).”

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan yang
dilaksanakan berdasarkan hasil penafsiran dari data yang ditemukan.Kegiatan ini
meliputi pencarian makna dan fakta yang telah dikumpulkan dari hasil tes dan
wawancara. Penarikan kesimpulan dilaksanakan dengan menyimpulkan data yang

disajikan dan disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.

2l Danu Eko Agustinova. Memahami Metode Penelitian Kualitatif:Teori& Praktik.
Cetakan Pertama (Yogyakarta: Calpulis, 2015), 63.
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BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data

1. Data Lokasi Penelitian
Nama
NPSN
Alamat Sekolah
Kelurahan/Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Kode Pos
Status (Negeri/Swasta)
Tahun Berdiri
Hasil Akreditas

Telp

:MTs Negeri Luwu Timur
: 40320283

- JI. Abdur Rahman No.1 Timampu
: Timampu

: Towuti

: Luwu Timur

: Sulawesi Selatan

: 92982

: Negeri

: 2009

B

: 081343886402

Berikut nama-nama kepala sekolah yang pernah memimpin di MTs

Negeri Luwu Timur

Tabel 4.1 Daftar Nama Kepala Sekolah MTs Negeri Luwu Timur

No Nama

Periode

1 Drs. Muhayana 2009 — 2019

2 Nurlinda, S.Pd.1, M.Pd.I 2019 — Sekarang
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Visi dan Misi MTs Negeri Luwu Timur
a. Visi
Terwujudnya peserta didik yang beriman, bertagwa, berakhlak mulia,
cerdas, terampil, mandri dan berwawasan lingkungan.
b. Misi
1) Menanamkan nilai keimanan dan ketakwaan serta berkhlak mulia melalui
pengalaman ajaran islam.
2) Menumbuhkembangkan nilai-nilai akhlakul karimah dilingkungan Madrasah.
3) Melaksanakan program pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.
4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan kewirausahaan, dan
pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan.
5) Membekali peserta didik dengan wawasan global.?
2. Deskripsi Tes Kemampuan Kognitif Peserta didik
Berdasarkan hasil tes kemampuan kognitif peserta didik kelas VIl C pada
materi Bilangan, yaitu peserta didik yang berkemampuan kognitif tinggi sebanyak
2 orang, berkemampuan kognitif sedang sebanyak 13 orang dan berkemampuan
kognitif rendah sebanyak 2 orang. Setelah dilakukan pengelompokan kategori
kemampuan kognitif peserta didik, selanjutnya dipilih satu subjek yang masing —
masing mewakili kelompok kategori peserta didik berkemampuan kognitif tinggi,

sedang dan rendah. Kemudian subjek tersebut diberikan tes kembali yaitu tes

?Tata Usaha MTs Negeri Luwu Timur, Dokumentasi, (Selasa, 21 September 2021).
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kemampuan literasi matematika pada materi himpunan dan diwawancarai. Subjek
yang dipilih disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.2 Data Subjek Penelitian

No Nama Keterangan Subjek
1. NY Tinggi M,
2. JL Sedang M,
3. NR Rendah Ms

3. Deskripsi Tes Kemampuan Literasi Matematika

Berdasarkan hasil pemberian tes kedua tentang kemampuan literasi
matematika kepada tiga peserta didik yang berkemampuan kognitif tinggi, sedang
dan rendah. Didapat perubahan pada kategori kemampuan literasi matematika.
Selanjutnya setelah tes kedua diberikan tahap berikutnya ketiga peserta didik
tersebut diwawancarai. Berikut perubahan pada subjek berdasarkan kategori pada
tes kedua.

Tabel 4.3 Data Subjek Penelitian

No Nama Keterangan Subjek
1. NY Tinggi M;
2. NR Sedang Ms

3. JL Rendah M,
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4. Deskripsi Tes dan Wawancara
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengerjaan tes kemampuan
literasi terhadap 3 subjek penelitian. Tiga subjek tersebut terdiri dari masing —
masing perwakilan peserta didik yang berkemampuan kognitif tinggi, sedang dan
rendah. Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Kemampuan merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah
(Indikator 1/L.1)
b. Kemampuan menggunakan matematika untuk membuat pemecahan masalah
(Indikator 2/L2)
c. Kemampuan menafsirkan solusi dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah (Indikator 3/L3)
d. Kemampuan mengevaluasi solusi dalam melakukan pengecekan kembali

dari apa yang telah diberikan (Indikator 4/L4)
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Berikut adalah soal tes yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Diketahui:
A={x]|4 <x <8, x € bilangan asli}
B ={x|6 < x <10, x € bilangan cacah}
Tentukan anggota dari AU B ?

2. Dikelas VII D terdiri dari 25 peserta didik, 15 peserta didik gemar
bermain bulu tangkis, 8 peserta didik gemar bermain volly, dan 7 peserta
didik tidak menyukai keduanya. Berapa banyak peserta didik yang
menyukai keduanya?

3. Kelas VII C terdiri dari 40 peserta didik, diantaranya 20 peserta didik
menyukai pelajaran-Matematika, 20 peserta didik menyukai pelajaran IPS,
dan 20 peserta didik menyukai pelajaran IPA. Banyaknya peserta didik
yang menyukai Matematika dan IPS adalah 10 orang. Banyaknya peserta
didik 'yang menyukai Matematika dan IPA juga 10 orang, sama halnya
dengan yang menyukai IPA dan IPS. Berapa banyak peserta didik yang
menyukai ketiga-tiganya?

4. Ada 40 peserta yang mengikuti lomba. Lomba baca puisi diikuti oleh 23
orang, lomba kaligrafi dan menulis cerpen diikuti oleh 12 orang. Banyak
peserta yang mengikuti lomba menulis cerpen adalah...

5.  Dari satu kelas g dari jumlah peserta didik yang menyukai Biologi dan
Fisika akan mengikuti olimpiade Fisika. Empat kali dari jumlah peserta
didik yang menyukai keduanya akan mengikuti olimpiade Biologi. Jika
jumlah seluruh peserta didik ada 44 orang dan peserta didik yang
mengikuti olimpiade secara otomatis menyukali pelajaran yang

a. Deskripsi tes kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan
kognitif tinggi (M)
Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, untuk soal nomor 1

disajikan pada gambar 4.1
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Gambar 4.1 Jawaban Soal Nomor 1 Subje

i lebih mendalam terkait hasil jawaban bjek (My)

i wawancara. Trasnkip wawancara peneli ubjek (My)

pada 1 yaitu sebagai berikut:

: Untuk soal pa yang diketah

ubjek My : Yang dik ilangan cacah dan bila

yang ditan abungan kak.

Peneliti : Setelah itu bagaimana cara adik menyelesaikannya?

Subjek M; : Kan ini soal nomor 1 menurutku mudah ji kak, jadi tinggal
saya gabungkan antara bilangan cacah dan bilangan asli,
setelah itu didapat mi jawabannya kak.

Peneliti : Kemudian berapa hasilnya?

Subjek M; :Jadi jawabannya itu kak = {4, 5, 6, 7, 8, 9, 10}

Peneliti - Jadi adik yakin dengan jawabannya?
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Subjek M; : InsyaAllah kak yakin ka dengan jawabanku®

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M; menunjukkan bahwa
subjek M; mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu bilangan asli
(A)= { 4,5,6,7,8} dan bilangan cacah (B)= {6,7,8,9,10}. Selain itu, subjek juga
mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu tentukan anggota dari
himpunan A UB. Selanjutnya, pada soal ini subjek menggunakan rumus
himpunan vyaitu { AUB } merupakan himpunan yang anggotanya adalah
gabungan_semua anggota bilangan asli dan semua anggota bilangan cacah.
Sehingga subjek M; mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematika
L1-L2 yaitu mampu merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah dan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah. Subjek M; juga dapat
menggunakan rumus himpunan dengan penyelesaian yang memberikan informasi
jelas bahwa menggabungkan nilai bilangan asli dan nilai bilangan cacah sehingga
hasilnya AU B = {4,5,6,7,8,9,10} kemudian subjek M; menyimpulkan hasil akhir
yang ‘diperolehnya, hal tersebut menunjukkan subjek M; mampu memenuhi
indikator L3-L4 vyaitu menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan
masalah dan mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. Dengan demikian
subjek M; memenuhi empat indikator kemampuan literasi matematika untuk soal
no.l.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, untuk soal nomor 2

disajikan pada gambar 4.2.

>Naura, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20
September 2021.
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mendalam terkait hasil ja

bjek (M)

i wawancara. Trasnkip wawancara peneli ubjek (M)

2 yaitu sebagai berikut:

. Lanjut, untuk soal nomor 2 apa etahui dan

ditanyakan?

: Kan ini

ta kak, yang itu jumlah

keseluruh a ang, diketahui bulutang

15 orang,
volly 8 ora

Peneliti : Apa yang adi ahui hanya itu saja?

Subjek M; : Tidak kak, yang diketahui juga itu yang tidak suka
keduanya kak ada 7 orang. Dan ditanyakan itu yang suka
kedua — duanya.

Peneliti : Jadi, bagaimana cara menyelesaikannya?

Subjek M; : Pertama saya tulis semua dulu apa yang diketahui setelah

itu apa yang ditanyakan kak. Kemudian dimasukkan
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rumusnya dan diselesaikanmi kak seperti yang ada dikertas
jawabanku kak.

Peneliti : Jadi, yakin miki dengan jawabanta dek?

Subjek M; : InsyaAllah yakinka benar kak dengan jawabanku.?*

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M; menunjukkan bahwa
subjek M; mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah
keseluruhan peserta didik dikelas VII D (S) = 25 orang, yang gemar bermain
bulutangkis(A) = 15 orang dan gemar bermain volley (B) = 8 orang. Selain itu,
subjek juga mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu tentukan
himpunan ANB. Selanjutnya, pada soal ini subjek menggunakan rumus himpunan
yaitu (AnB) = A + B + (A U B)*™ S. Sehingga subjek M; mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika L1-L2 yaitu mampu merumuskan
masalah nyata dalam memahami masalah dan menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah. Subjek M; juga dapat menggunakan rumus himpunan
dengan penyelesaian yang memberikan informasi jelas bahwa (AnB) = A + B +
(AU B)*—S =15+ 8 + 7 — 25 dioperasikan sehingga hasilnya 5, kemudian subjek
M; menyimpulkan hasil akhir yang diperolehnya, hal tersesbut menunjukkan
subjek M; mampu memenuhi indikator L3-L4 yaitu menafsirkan solusi dalam
melaksanakan pemecahan masalah dan mengevaluasi solusi dalam pemecahan
masalah. Dengan demikian subjek M; memenuhi empat indikator kemampuan

literasi matematika untuk soal no.2.

*Naura, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20
September 2021.
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Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, untuk soal nomor 3

disajikan pada gambar 4.3

ambar 4.3 Jawaban Soal Nomor 3 Subj

i lebih mendalam terkait hasil jawaban bjek (My)

i wawancara. Trasnkip wawancara peneli ubjek (M)

pada 3 yaitu sebagai berikut:

:Kenapa so

ya kak, jadi baru s dsitu saya

. Terlalu p
tulis habi k

Peneliti : Kalau begitu mua yang diketahuidek?

Subjek M; : Yang diketahui itu kak selain yang saya tulis di kertas
jawabanku masih ada gabungan antara matematika, IPS dan
IPA, yang diketahui nilainya 10.

Peneliti : Kemudian apa yang ditanyakan dari soal ini dek?

Subjek M; : Yang ditanyakan itu berapa banyak peserta didik yang

menyukai ketiga — tiganyakak

Peneli : Jadi, itu ji saja kita tau dek?
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Subjek M; : Masih ada kak, rumus yang digunakan itu kan pake
pemisalan misalnya matematika itu saya misalkan A, IPS
itu saya misalkan B, dan IPA saya misalkan C jadi
rumusnya itu kak A+B+C—-(ANnB)-(ANC)-(BnC)
+(ANBNC).

Peneliti : Langkah selanjutnya apa lagi dek?

Subjek M; _:Diselesaikan mi kak, tapi pusing mika kak, jadi sampai itu ji
saya tau.

Peneliti : Baiklah dek, semoga nomor selanjutnya dapat Kkita

selesaikan

Subjek M; : Iye kak InsyaAllah.?

Berdasarkan hasil wawancara subjek M; mampu mengidentifikasi hal-hal
yang diketahui yaitu jumlah keseluruhan peserta didik di elas VII C = 40 orang,
yang menyukai pelajaran matematika (A) = 20 orang, pelajaran IPS (C) = 20
orang, pelajaran IPA (P) = 20 orang, menyukai matematika dan IPS( An C) =
10 orang, menyukai matematika dan IPA (A n P) = 10 orang, dan menyukai IPS
dan IPA (Cn P)= 10 orang. Selain itu subjek juga mampu mengidentifikasi
pertanyaan pada soal yaitu berapa banyak peserta didik yang menyukai ketiga —
tiganya, dan mampu menggunakan rumus himpunan yaitu A+ B+ C - (AN B) —
(AnC)-(BnC)+ (AnBnC), namun subjek belum mampu menafsirkan
solusi dalam penyelesaian soal serta belum mampu untuk menyimpulkan hasil

akhir yang diperoleh dengan alasan keterbatasan waktu. Sehingga Subjek M;

>Naura, Siswa Kelas VII C di Mts Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20 September
2021.



47

hanya memenuhi indikator L1 — L2 yaitu mampu merumuskan masalah nyata
dalam memahami masalah dan menggunakan matematika dalam pemecahan
masalah .Subjek tidak memenuhi indikator L3-L4 yaitu menafsirkan solusi dalam
melaksanakan pemecahan masalah danmengevaluasi solusi dalam pemecahan
masalah.Dengan demikian subjek M; hanya memenuhi dua indikator kemampuan
literasi matemtika untuk soal no.3.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, untuk soal nomor 4

disajikan pada gambar 4.4

Gambar 4.4 Jawaban Soal Nomor 4 Subjek M;

Informasi lebih mendalam terkait hasil tes tertulis subjek (M) diperoleh
melalui wawancara. Trasnkip wawancara peneliti dengan subjek (M;) pada soal
nomor 4 yaitu sebagai berikut:

Peneliti . Lanjut, untuk soal nomor 4 apa yang diketahui dan

ditanyakan?

Subjek M; : Yang diketahui itu jumlah keseluruhannya 40 orang,

diketahui lomba baca puisi 23 orang, lomba kaligrafi dan
lomba cerpen 12 orang. Nah yang ditanyakan kembali itu

kak berapa orang yang ikut lomba cerpen saja.
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Peneliti : Jadi, bagaimana cara menyelesaikannya?

Subjek M; : Pertama saya tulis semua duluapa yang diketahui setelah itu
apa yang ditanyakan kak. Kemudian dimasukkan rumusnya
dan diselesaikanmi kak seperti yang ada dikertas jawabanku
kak.

Peneliti : Jadi, yakin'miki dengan jawabanta dek?

Subjek M; :-InsyaAllah yakinka kak karena soal nomor 4 ini lebih
mudah saya rasa dibanding soal nomor 2 kak*®

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M;menunjukkanbahwa

subjek M; mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah
keseluruhan peserta didik dikelas peserta yang mengikuti lomba (S) = 40 orang,
lomba baca puisi (A) = 23 orang dan lomba kaligrafi dan menulis cerpen (B) = 12
orang. Selain itu, subjek juga mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu
berapa banyak peserta yang mengikuti lomba menulis cerpen. Selanjutnya, pada
soal ini subjek menggunakan rumus himpunan yaitu (S) = A + B - (A n B).
Sehingga subjek M; mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematika
L1-L2 yaitu mampu merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah dan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah. Subjek M; juga dapat
menggunakan rumus himpunan dengan penyelesaian yang memberikan informasi
jelas bahwa (S) = A+ B -(A N B)=40 =23+ B - 12 = 11 + B dioperasikan
sehingga hasilnya 29, kemudian subjek M; menyimpulkan hasil akhir yang

diperolehnya, hal tersesbut menunjukkan subjek M; mampu memenuhi indikator

®Naura, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20
September 2021.
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L3-L4 yaitu menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan masalah dan
mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. Dengan demikian subjek M;
memenuhi empat indikator kemampuan literasi matematika untuk soal no.4.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, untuk soal nomor 5

disajikan pada gambar 4.5

Gambar 4.5 Jawaban Soal Nomor 5 Subjek M,

Informasi lebih mendalam terkait hasil tes tertulis subjek (M) diperoleh
melalui wawancara. Trasnkip wawancara peneliti dengan subjek (M;) pada soal
nomor 5 yaitu sebagai berikut:

Peneliti :Kenapa soal nomor 5 tidak selesai kita kerjakan dek?
Subjek M;  : Kehabisan waktu mi ka kak.

Peneliti - Jadi, kita tau ji sebenarnya ini nomor 5 dek?

Subjek M;  : lye kak, saya tau ji

Peneliti : Bagaimana cara menyelesaikannya?
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Subjek M;  : Pertama saya tulis semua dulu apa yang diketahui setelah itu

apa yang ditanyakan kak. Kemudian dimasukkan rumusnya
.Sampai itu ji saya tulis dikertas jawabanku kak.

Peneliti : Kemudian yang kita tulis dikertas jawabnta yakin miki

benar dek?

Subjek M;  : InsyaAllah kak , andaikan masih ada waktu kak saya
selesaikan sampai ada jawabannya saya dapat?’

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M; menunjukkanbahwa

subjek M; mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah

keseluruhan peserta didik dikelas peserta yang akan mengikuti olimpiade fisika
dari satu kelas g empat kali dari jumlah siswa yang menyukai keduanya akan

mengikuti olimpiade biologi. Jumlah seluruh siswa yang mengikuti olimpiade
secara otomatis menyukai pelajaran yang dilimbakan (F U M) = 44 orang. Selain
itu, subjek juga mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu berapa
banyak peserta didik yang hanya mengikuti olimpiade biologi. Selanjutnya, pada
soal ini subjek menggunakan rumus himpunan yaitu (FU M) = F+ M - (F n M).
Sehingga subjek M; mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematika
L1-L2 yaitu mampu merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah dan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah.Dan subjek tidak memenuhi
indikator L3-L4 vyaitu menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan

masalah dan mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. Dengan demikian

?"Naura, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, wawancara dan tes 20
September 2021.
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subjek M; hanya memenuhi dua indikator kemampuan literasi matematika untuk
soal no.5.
b. Hasil tes kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan
kognitif Sedang (M,)
Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif sedang, untuk soal nomor 1

disajikan pada gambar 4.6

L2

Gambar 4.6 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek M,

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (M,)
diperoleh melalui wawancara. Trasnkip wawancara peneliti dengan subjek (M)
pada soal nomor 1 yaitu sebagai berikut:

Peneliti - Untuk soal nomor 1 apa yang diketahui dan ditanyakan?

Subjek M, : Yang diketahui itu bilangan cacah dan bilangan asli dan

yang ditanyakan itu gabungan kak.

Peneliti : Setelah itu bagaimana cara adik menyelesaikannya?

Subjek M, : Saya tulis apa yang diketahui dan ditanyakan seperti yang
terlihat dikertas jawaban,

Peneliti : Kemudian rumus apa yang digunakan untuk selesaikan?
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Subjek M, : Rumus himpunan yang gabungan kak.

Peneliti - Jadi berapa hasil yang kita dapatkan?

Subjek M, : Seperti yang terlihat di kertas jawaban saya

Peneliti : Yakin miki dengan jawabanta?

Subjek M, : InsyaAllah kak.?®

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M,menunjukkanbahwa
subjek M, mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu bilangan asli
(A)= { 4,5,6,7,8} dan bilangan cacah (B)={6,7,8,9,10}. Selain itu, subjek juga
mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu tentukan anggota dari
himpunan A UB. Selanjutnya, pada soal ini subjek menggunakan rumus
himpunan yaitu { AUB } merupakan himpunan yang anggotanya adalah
gabungan semua anggota bilangan asli dan semua anggota bilangan cacah.
Sehingga subjek M, mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematika
L1-L2 yaitu mampu merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah dan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah. Subjek M, juga dapat
menggunakan rumus himpunan dengan penyelesaian yang memberikan informasi
jelas bahwa menggabungkan nilai bilangan asli dan nilai bilangan cacah sehingga
hasilnya Au B = {4,5,6,7,8,9,10}. Namun subjek M, tidak menuliskan kembali
hasil akhir yang diperolehnya sehingga tidak memenuhi indikator ke empat, hal
tersebut menunjukkan subjek M, mampu memenuhi indikator L3 yaitu
menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan masalah dan tidak memenuhi

indikator L4 yaitu mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. Dengan

*%Julia, Siswa Kelas V11 C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20 September
2021.
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demikian subjek M, hanya memenuhi tiga indikator kemampuan literasi
matematika untuk soal no.1.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif sedang, untuk soal nomor 2

disajikan pada gambar 4.7

Gambar 4.7 Jawaban Soal Nomor 2 Subje
i lebih mendalam terkait hasil jawaban bjek (M)

I wawancara. T wancara peneli ubjek (M)

soal nomor 2 yaitu sebagai
Peneliti . Lanjut, u nomor 2 apa Yyang diketahui dan
ditanyakan?
Subjek M, :Diketahui  jumlah keseluruhannya 25 orang, diketahui
bulutangkis 15 orang, volly 8 orang.
Peneliti - Apa yang adik ketahui hanya itu saja?
Subjek M, : Yang diketahui juga itu yang tidak suka keduanya kak ada 7

orang seperti yang kugambar dalam bentuk diagram ven.

Dan ditanyakan itu yang suka kedua — duanya.
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Peneliti : Jadi, bagaimana cara menyelesaikannya?

Subjek M, : Caranya saya tulis apa saja yang diketahui dan
kugambarkan dalam bentuk diagram ven kemudian saya
tulis apa yang ditanyakan sampai disitu ji saya tau kak

Peneliti : Jadi, yakin miki dengan jawabanta dek?

Subjek M, : Tidak yakinka dengan jawabanku kak, karena tidak
kuselesaikan.?

Hasil tes tertulis dan wawancaramenunjukkanbahwa subjek M, mampu
mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah keseluruhan peserta didik
dikelas VII D (S) = 25 orang, yang gemar bermain bulutangkis (A) = 15 orang dan
gemar bermain volley (B) = 8 orang. Selain itu, subjek juga mampu
mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu tentukan himpunan ANB. Sehingga
Subjek M; hanya memenuhi indikator L1 yaitu mampu merumuskan masalah
nyata dalam memahami masalah.. Dan subjek tidak memenuhi indikator L2-L4
yaitu 'menggunakan matematika dalam pemecahan masalah, menafsirkan solusi
dalam melaksanakan pemecahan masalah dan mengevaluasi solusi dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian subjek M, hanya memenuhi satu indikator
kemampuan literasi matemtika untuk soal no.2.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif sedang, untuk soal nomor 3

disajikan pada gambar 4.8

*°Julia, Siswa Kelas V11 C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20 September
2021.
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u sebagai berikut:

. Kenapa soal nomor 3 tidak selesai kit

: Sampai disitu ji saya tau kak kak.

: Jadi, apa Ji kita tulis dek?

: Seperti yang terlihat dikertas ja ak, karena

pusingka j ang ditanyakan

yang dipa t esaikan i kak.

Peneliti :Jadi, apa ji au dari soal ini dek?

Subjek M, :Yang saya tau ak yang diketahui ji saja dalam soal.

Peneliti : Baiklah dek, semoga nomor selanjutnya dapat Kkita
selesaikan

Subjek M, : Iye kak InsyaAllah®

Berdasarkan hasil wawancara subjek M, mampu mengidentifikasi hal-hal

yang diketahui yaitu jumlah keseluruhan peserta didik di elas VII C = 40 orang,

*Julia, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20 September
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yang menyukai pelajaran matematika (A) = 20 orang, pelajaran IPS (C) = 20
orang, pelajaran IPA (P) = 20 orang, menyukai matematika dan IPS (AN C) =
10 orang, menyukai matematika dan IPA (A n P) = 10 orang, dan menyukai IPS
dan IPA (Cn P)= 10 orang. Selain itu subjek juga mampu mengidentifikasi
pertanyaan pada soal yaitu berapa banyak peserta didik yang menyukai ketiga —
tiganya.Subjek M, belum mampu menggunakan rumus himpunan, menafsirkan
solusi dalam penyelesaian soal serta belum mampu untuk menyimpulkan hasil
akhir yang-diperoleh dengan alasan soalnya terlalu panjang.Sehingga Subjek M3
hanya memenuhi indikator L1 yaitu mampu merumuskan masalah nyata dalam
memahami masalah.Dan subjek -tidak memenuhi indikator L2-L4 vyaitu
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah, menafsirkan solusi dalam
melaksanakan pemecahan masalah dan mengevaluasi solusi dalam pemecahan
masalah.Dengan demikian subjek M, hanya memenuhi satu indikator kemampuan
literasi matemtika untuk soal no.3.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif sedang, untuk soal nomor 4

disajikan pada gambar 4.9

Gambar 4.9 Jawaban Soal Nomor 4 Subjek M,
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Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (M)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (M)
pada soal nomor 4 yaitu sebagai berikut:

Peneliti . Lanjut, untuk soal nomor 4 apa yang diketahui dan

ditanyakan?

Subjek M3 : Yang diketahui itu jumlah keseluruhannya 40 orang,
diketahui lomba baca puisi 23 orang, lomba kaligrafi dan
lomba cerpen 12 orang. Yang ditanyakan kembali itu kak
berapa orang yang ikut lomba cerpen saja.

Peneliti : Jadi, bagaimana cara menyelesaikannya?

Subjek M3 : Kurang tau mi juga kak, sampai itu ji saya tau

Peneliti - lye dek, lebih giat ki lagi belajar nah

Subjek M3 : InsyaAllah kak®

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M, menunjukkan bahwa
subjek M, mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah
keseluruhan peserta didik dikelas peserta yang mengikuti lomba (S) = 40 orang,
lomba baca puisi (A) = 23 orang dan lomba kaligrafi dan menulis cerpen (B) = 12
orang. Selain itu, subjek juga mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal yaitu
berapa banyak peserta yang mengikuti lomba menulis cerpen.Subjek M, belum
mampu menggunakan rumus himpunan, menafsirkan solusi dalam penyelesaian
soal serta belum mampu untuk menyimpulkan hasil akhir yang diperoleh

Sehingga Subjek M, hanya memenuhi indikator L1 yaitu mampu merumuskan

*1Julia, Siswa Kelas V11 C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20 September
2021.
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masalah nyata dalam memahami masalah. Dan subjek tidak memenuhi indikator
L2-L4 yaitu menggunakan matematika dalam pemecahan masalah, menafsirkan
solusi dalam melaksanakan pemecahan masalah dan mengevaluasi solusi dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian subjek M, hanya memenuhi satu indikator
kemampuan literasi matemtika untuk soal no.4.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif sedang, untuk soal nomor 5

disajikan pada gambar 4.10

Gambar 4.10 Jawaban Soal Nomor 5 Subjek M,

Informasi lebih mendalam terkait hasil jawaban tertulis subjek (M,)
diperoleh melalui wawancara. Transkip wawancara peneliti dengan subjek (M)
pada soal nomor 5 yaitu sebagal berikut:

Peneliti :Kenapa soal nomor 5 tidak selesai kita kerjakan dek?

Subjek M, : Bingung kak

Peneliti : Apa yang kasi bingungki dek?

Subjek M, : Tidak saya tau rumus apa yang napake kak.

Peneliti - Jadi, sampai mana ji kita kerja dek?
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Subjek M, : Seperti yang terlihat dikertas jawabanku hanya menuliskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan kak
Peneliti :Ohiye dek, semoga lebih giat lagi belajar
Subjek M, : lye kak.*
Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M, menunjukkan bahwa
subjek M, mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah

keseluruhan peserta didik dikelas peserta yang akan mengikuti olimpiade fisika
dari satu kelas g empat kali dari jumlah siswa yang menyukai keduanya akan

mengikuti olimpiade biologi. Jumlah seluruh siswa yang mengikuti olimpiade
secara otomatis menyukai pelajaran yang dilimbakan (F U M) = 44 orang. Selain
itu, subjek juga mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu berapa
banyak peserta didik yang hanya mengikuti olimpiade biologi. Sehingga subjek
memenuhi indikator kemampuan literasi matematika L1 yaitu mampu
merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah.Dan subjek tidak
memenuhi indikator L2-L4 yaitu menggunakan matematika dalam pemecahan
masalah, menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan masalah dan
mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah.Dengan demikian subjek M,
hanya memenuhi satu indikator kemampuan literasi matematika untuk soal no.5.
c. Hasil tes kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan
kognitif rendah (Ms)
Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif rendah, untuk soal nomor 1

disajikan pada gambar 4.11

*2Julia, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur , tes dan wawancara 20 September
2021.
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L 2‘/ Gambar 4.11 Jawaban Soal Nomor 1 Subjek M3

Informasi lebih mendalam terkait hasil tes tertulis subjek (M3) diperoleh

melalui wawancara. Trasnkip wawancara peneliti dengan subjek (Ms) pada soal

nomor 1 yaitu sebagai berikut:

Peneliti

Subjek M;

Peneliti

Subjek M

Peneliti

Subjek M3

: Untuk soal nomor 1 apa yang diketahui dan ditanyakan?

. Yang diketahui itu bilangan cacah dan bilangan asli dan

yang ditanyakan itu gabungan kak.

: Setelah itu bagaimana cara adik menyelesaikannya?

Saya ' menggunakan - rumus himpunan dengan
menggabungkan antara bilangan cacah dan bilangan asli

setelah itu didapat mi jawabannya kak.

: Jadi adik yakin dengan jawabannya?

: InsyaAllah yakin kak.*

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M3 menunjukkan bahwa

subjek M3 mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu bilangan asli

(A)= { 4,5,6,7,8} dan bilangan cacah (B)= {6,7,8,9,10}. Selain itu, subjek juga

*Nelfa, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20

September 2021.
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mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu tentukan anggota dari
himpunan A UB. Selanjutnya, pada soal ini subjek menggunakan rumus
himpunan yaitu { AUB } merupakan himpunan yang anggotanya adalah
gabungan semua anggota bilangan asli dan semua anggota bilangan cacah.
Sehingga subjek M3 mampu memenuhi indikator kemampuan literasi matematika
L1-L2 yaitu mampu merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah dan
menggunakan matematika dalam pemecahan masalah. Subjek M3 juga dapat
menggunakan rumus himpunan dengan penyelesaian yang memberikan informasi
jelas bahwa menggabungkan nilai bilangan asli dan nilai bilangan cacah sehingga
hasilnya AU B = {4,5,6,7,8,9,10} namun subjek M3 tidak menuliskan hasil akhir
yang diperolehnya, hal tersebut menunjukkan subjek M3 hanya mampu memenuhi
indikator L3 yaitu menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan masalah
dan tidak memenuhi indikator L4 yaitu mengevaluasi solusi dalam pemecahan
masalah. Dengan demikian subjek Mzhanya memenuhi tiga indikator kemampuan
literasi matematika untuk soal no.1.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif rendah, untuk soal nomor

2 disajikan pada gambar 4.12
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Gambar 4.12 Jawaban Soal Nomor 2 Subjek M3
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Informasi lebih mendalam terkait hasil tes tertulis subjek (M3) diperoleh

melalui wawancara. Trasnkip wawancara peneliti dengan subjek (M3) pada soal

nomor 2 yaitu sebagai berikut :

Peneliti

Subjek M3

Peneliti

Subjek M3

Peneliti

Subjek M3

Peneliti

. Lanjut, untuk soal nomor 2 apa yang diketahui dan
ditanyakan?

. Soalnya kan soal cerita kak, yang diketahui itu jumlah
keseluruhannya 25 orang, diketahui bulutangkis 15 orang,
volly 8 orang.

: Apa yang adik ketahui hanya itu saja?

: Masih ada pi kak, yang diketahui juga itu yang tidak suka
keduanya kak ada 7 orang seperti yang kugambar dalam
bentuk diagram ven. Dan ditanyakan itu yang suka kedua —
duanya.

: Jadi, bagaimana cara menyelesaikannya?

Caranya saya tulis apa saja yang diketahui dan
kugambarkan dalam bentuk diagram ven kemudian saya
tulis apa yang ditanyakansudah itu kak kujumlahkan mi
begitu ji saja.

: Jadi, yakin miki dengan jawabanta dek?
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Subjek M3 : Tidak yakinka dengan jawabanku kak, karena tidak ada
rumus yang kupke untuk kerjakan i kujumlahkan ji saja
kak.>*

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M3 menunjukkan bahwa

subjek M3 mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah

keseluruhan peserta didik di = 25 orang, yang gemar bermain

bulutangkis (A) = 1 B) = 8 orang. Selain itu,

ga subjek M3 hanya memen itu mampu

asalah nyata dalam memahami masala bjek tidak

ator L2-L4 yaitu menggunakan matemati

sirkan solusi dalam melaksanakan pem

lusi dalam pemecahan masalah. Dengan

i satu indikator i i oal no.2.

asil tes peserta didik b an kognitif rendah, untuk soal nomor

3 disajikan pada gambar 4.13

*Nelfa, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20
September 2021.
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wancara. Trasnkip wawancara p

3 yaitu sebagai berikut:

yang adik

. Lanjut, setelah membaca soal no

diketahui?

: Yang saya ketahui itu kak seperti lis dikertas

Jawabanku bisa saya jelas kak karena

diantara

5, nomor 3 mi paling banyak yang
diketahui

Peneliti : Oh baiklah ka egitu, kemudian apa yang ditanykan dari
soal tersebut?

Subjek M3 : Yang ditanyakan peserta didik yang menyukai ketiga mata
pelajaran kak.

Peneliti : Jadi, bagaimana cara menyelesaikannya?

Subjek M3 : Pertama saya tulis semua dulu apa yang diketahui setelah

itu apa yang ditanyakan kak. Kemudian dimasukkan
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rumusnya dan diselesaikanmi kak seperti yang ada dikertas
jawabanku kak.
Peneliti : Jadi, yakin miki dengan jawabanta dek?
Subjek M5 : InsyaAllah yakinka benar kak dengan jawabanku.®
Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M3 menunjukkan bahwa
subjek M3 mampu mengidentifikasi hal - hal yang diketahui diketahui yaitu
jumlah keseluruhan peserta didik di kelas VII C = 40 orang, yang menyukai
pelajaran matematika (A) = 20 orang, pelajaran IPS (C) = 20 orang, pelajaran IPA
(P) = 20 orang, menyukai matematika dan IPS ( An C ) = 10 orang, menyukai
matematika dan IPA (A n P) = 10 orang, dan menyukai IPS dan IPA (C n P)= 10
orang. Selain itu subjek juga mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal yaitu
berapa banyak peserta didik yang menyukai ketiga — tiganya.. Selanjutnya, pada
soal ini subjek menggunakan rumus himpunan yaitu (S)=A+C+P- (AN C)-
(ANP)-(CnP)+ (AnCnP). Sehingga subjek M3 mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi matematika L1-L2 yaitu mampu merumuskan
masalah nyata dalam memahami masalah dan menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah. Subjek Mj; juga dapat menggunakan rumus himpunan
dengan penyelesaian yang memberikan informasi jelas bahwa yaitu (S) = A+ C +
P- (ANC)-(ANP)-(CNP)+(ANCNP)=40=20+20+20-10-10—- 10
+(ANCnNP)=30+(AnNCnP)=40 - 30 dioperasikan sehingga hasilnya 10,
kemudian subjek M3 menyimpulkan hasil akhir yang diperolehnya, hal tersesbut

menunjukkan subjek Ms mampu memenuhi indikator L3-L4 yaitu menafsirkan

*Nelfa, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20
September 2021.



66

solusi dalam melaksanakan pemecahan masalah dan mengevaluasi solusi dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian subjek M3 memenuhi empat indikator
kemampuan literasi matematika untuk soal no.3.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif rendah, untuk soal nomor

4 disajikan pada gambar 4.14

Gambar 4.14 Jawaban Soal Nomor 4 Subje

i lebih ‘mendalam terkait hasil jawaban bjek (M3)

i wawancara. T awancara penelit subjek (M3)

pada ¢ omor 4 yaitu sebagai

Peneliti . Selanjut mor 4 apa yang diketahui dan
ditanyakan?

Subjek M3 : Yang diketahui 40 peserta lomba, baca puisi 23 orang,
kaligrafi dan cerpen 12 orang. Kemudian yang ditanyakan
peserta lomba cerpen

Peneliti : Jadi, bagaimana cara menyelesaikannya?

Subjek M3 : Bingungkajuga bagaimana cara selesaikan i kak

Peneliti : Apa yang kasi bingungki?

Subjek M3 : Bingungka rumus apa yang mau kupake kak.
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Peneliti : Jadi, sampai mana ji kita kerjakan soal nomor 4 dek?
Subjek M3 : Sampai yang diketahui ji kutulis dikertas jawabanku kak,
ada juga penyelesaiannya tapi kutulis salah — salah ji kak

Peneliti : Ohiye pale dek, Terimakasih

Subjek M5 : Sama — sama kak.*®

Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M3 menunjukkan bahwa
subjek M3z mampu_mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah
keseluruhan peserta didik dikelas peserta yang mengikuti lomba (S) = 40 orang,
lomba baca puisi (A) = 23 orang dan lomba kaligrafi dan menulis cerpen (B) = 12
orang. Namun subjek tidak menuliskan pada lembar tes apa yang ditanyakan dari
soal yang diberikan tetapi subjek memahaminya dan dibuktikan melalui
wawancara dengan peneliti sehingga subjek mampu memenuhi indikator
kemampuan literasi matematika L1 yaitu mampu merumuskan masalah nyata,
selanjutnya subjek menyelesaikan soal ini namun jawabannya tidak tepat dan
tidak memenuhi indikator L2-L4 yaitu menggunakan matematika untuk membuat
rencana pemecahan masalah, menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan
masalah dan mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah.

Hasil tes peserta didik berkemampuan kognitif rendah, untuk soal nomor

5 disajikan pada gambar 4.15

**Nelfa, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, tes dan wawancara 20
September 2021.
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endalam terkait hasi

I wawancara. Trasnkip wawancara pene ubjek (M3)

5 yaitu sebagai berikut:

pada

:Kenapa soal nomor 5 tidak selesai kita

: Sampai disitu ji saya tau kak

: Apa saja ki i-kertas jawabanta

- Apa yang
rumus itu
Peneliti :Oh iye pale t asih dek
Subjek M5 : Sama — sama kak®".
Hasil tes tertulis dan wawancara dengan subjek M3 menunjukkan bahwa
subjek M3 mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui yaitu jumlah

keseluruhan peserta didik dikelas peserta yang akan mengikuti olimpiade fisika

dari satu kelas g empat kali dari jumlah siswa yang menyukai keduanya akan

¥"Nelfa, Siswa Kelas VII C di MTs Negeri Luwu Timur, wawancara dan tes 20 September
2021.
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mengikuti olimpiade biologi. Jumlah seluruh siswa yang mengikuti olimpiade
secara otomatis menyukai pelajaran yang dilimbakan (F U M) = 44 orang. Selain
itu, subjek juga mampu mengidentifikasi pertanyaan pada soal, yaitu berapa
banyak peserta didik yang hanya mengikuti olimpiade biologi. Selanjutnya, pada
soal ini subjek menggunakan rumus himpunan yaitu (FU M) =F+ M - (F n M).
Sehingga subjek Ms; hanya mampu memenuhi indikator kemampuan literasi
matematika L1-L2 yaitu mampu merumuskan masalah nyata dalam memahami
masalah dan menggunakan matematika dalam pemecahan masalah. Dan subjek
tidak memenuhi indikator L3-L4 vyaitu menggunakan matematika dalam
pemecahan masalah, menafsirkan solusi dalam melaksanakan pemecahan masalah
dan mengevaluasi solusi dalam pemecahan masalah. Dengan demikian subjek M3
hanya memenuhi dua indikator kemampuan literasi matematika untuk soal no.5.
B. Pembahasan

Tes kemampuan literasi matematika peserta didik dilaksanakan pada hari
Senin, 20 September 2021 diruang kelas VII C dengan jumlah subjek 3 peserta
didik yang masing — masing peserta didik berkemampuan kognitif tinggi, peserta
didik yang berkemampuan kognitif sedang, dan peserta didik berkemampuan
kognitif rendah. Wawancara dilakukan setelah peserta didik mengerjakan tes
tertulis.

Berdasarkan hasil tes tertulis dan wawancara maka didapatkan hasil
identifikasi terhadap 3 subjek sebagai berikut:

a. Kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif tinggi

(M1)
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Berdasarkan hasil identifikasi peserta didik berkemampuan kognitif tinggi
subjek (M) pada nomor 1 M; mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui
dan hal yang ditanyakan .dalam soal telah diberikan informasi yang jelas bahwa
bilangan cacah dan bilangan asli digabungkan sehingga memperoleh hasil
{4,5,6,7,8,9,10}. Berdasarkan paparan jawaban M; dapat ditunjukkan bahwa
subjek telah mampu menjawab  pertanyaan.dengan konteks yang dikenal serta
semua informasi yang relevan tersedia dengan pertanyaan yang jelas. Jadi dapat
disimpulkan bahwa M, telah memenuhi indikator LI, L2, L3, dan L4 kemampuan
literasi matematika.

Selanjutnya pada soal nomor 2 dan nomor 4 subjek mampu melakukan
prosedur yang berurutan seperti menyebutkan hal- hal yang diketahui dan
ditanyakan. M; juga mampu mengungkapkan alasan secara langsung tentang cara
menyelesaikan soal tersebut dan pemahamannya terhadap informasi dalam soal.
Subjek juga sudah mampu menafsirkan bahwa langkah pertama yang harus
dilakukan pada nomor 2 adalah menuliskan terlebih dahulu yang diketahui yaitu
jumlah keseluruhan = 25 orang, bulutangkis = 15 Orang, volley = 8 orang dan
yang menyukai keduanya 7 orang dan yang ditanyakan yang suka keduanya
selanjutnya subjek memasukkan kedalam rumus = A + B +( Au B)® — S, sehingga
menghasilkan 15 + 8 + 7 — 25 = 5. Begitupun dengan soal nomor 4 subjek
menuliskan terlebih dahulu yang diketahui yaitu jumlah keseluruhan 40 orang,
lomba baca puisi = 23 orang, lomba kaligrafi dan menulis cerpen 12 orang.
Ditanyakan yang mengikuti lomba cerpen saja, selanjutnya subjek memasukkan

kedalam rumus = A + B — A n B, dapat ditulis 23 + B — 12 , dan menghasilkan B
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=23-12=11, B =40 - 11 = 29. Sehingga pada soal nomor 2 dan 4 subjek M,
memenuhi indikatorLl, L2, L3, dan L4 kemampuan literasi matematika.

Kemudian pada soal nomor 3 dan nomor 5 subjek M; tidak dapat
menyelesaikannya sampai sampai tahap akhir. Soal nomor 3 M; hanya
menuliskan apa yang diketahui, namun saat diwawancarai subjek mampu
menyebutkan apa yang ditanyakan, dan rumus yang digunakan. Begitupun dengan
soal nomor 5 M; hanya menuliskan yang diketahui F=5/2, M=4dan F U M =
44, lalu yang ditanyakan adalah M — (F u M), kemudian menuliskan rumus yaitu
(FUM)= (F)+ (M)- (Fn M). Subjek tidak menyelesaikan sampai tahap akhir
alasan keterbatasan waktu. Sehingga pada soal nomor 3 dan nomor 5 subjek M;
hanya mencapai indikator L1 dan L2.

Berdasarkan hasil deskripsi wawancara dan jawaban tertulis, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik berkemampuan kognitif tinggi yaitu subjek M;
memiliki kemampuan literasi yang tergolong tinggi. Meskipun pada soal nomor
tiga dan lim hanya memenuhi L1-L2, tetapi subjek lebih banyak menyelesaikan
soal yang memenuhi L1-L4 sehingga dikategorikan kekategori tinggi. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian AS Asmara bahwa peserta didik kemampuan
tinggi sangat terbiasa untuk menjawab pertanyaan dalam bentuk konteks,
mengidentifikasi informasi, menyelesaikan permasalahan dengan intruksi yang
jelas serta mampu memberikan alasan yang tepat atas jawaban tersebut. Sehingga
peserta didik kemampuan tinggi mampu menjawab dengan benar dan tepat soal

level 1,2 dan 3 dan tidak menjawab soal level 4,5 dan 6 dengan benar dan tepat
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dengan alasan subjek  merasa tidak tahu jawabannya dan merasa ragu untuk

menjawabnya®.

b. Kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif sedang
(M2)

Berdasarkan hasil identifikasi peserta didik berkemampuan kognitif
sedang subjek (M) mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui dan hal
yang ditanyakan dalam soal nomor 1. Dalam soal telah diberikan informasi yang
jelas bahwa bilangan asli = {4, 5, 6, 7, 8} dan bilangan cacah = {6, 7, 8, 9, 10}
dan menggunakan rumus himpunan dengan menggabungkan antara bilangan asli
dan bilangan cacah, namun subjek tidak menuliskan hasil akhir yang
diperolehnya. Berdasarkan paparan jawaban M, dapat ditunjukkan bahwa subjek
telah mampu menuliskan yang diketahui dan pertanyaan dan dapat menggunakan
rumus dengan baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa M, telah memenuhi indikator
LI, L2, L3, dan belum memenuhi indikator L4 kemampuan literasi matematika.

Sedangkan pada soal nomor 2, 3, 4 dan 5 subjek M, tidak dapat
menyelesaikannya sampai tahap akhir. Soal nomor 2 M, hanya menuliskan yang
diketahui jumlah keseluruhan = 25 orang, bulutangkis 15 orang, volley 8 orang
serta 7 orang yang tidak suka keduanya, dan yang ditanyakan yang suka kedua —
duanya. Soal nomor 3 M, hanya menuliskan apa yang diketahui saja dengan
alasan yang diketahu hanya sampai disitu saja. Sedangkan soal nomor 5 M, hanya
menuliskan yang diketahui F =5/2, M =4 dan F U M = 44, lalu yang ditanyakan

adalah M — (F U M ).Selanjutnya pada soal nomor 4 subjek M, hanya mampu

®¥AS Asmara dkk, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas X
Berdasarkan Kemampuan Matematika” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 7, No. 2, (Universitas
Buana Perjuangan, 2017): 140. https://www.researchgate.net/publication/317432273.
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menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan. M, hanya mampu menuliskan apa
yang diketahui yaitu jumlah keseluruhan 40 orang, lomba baca puisi = 23 orang,
lomba kaligrafi dan menulis cerpen 12 orang. Ditanyakan yang mengikuti lomba
cerpen saja. Subjek tidak menuliskan rumus dan menyelesaikan sampai
mendapatkan hasilnya dengan alasan subjek tidak mengetahui rumus apa yang
digunakan dan tidak mengetahui langkah selanjutnya lagi. Sehingga pada soal
nomor 2, 3, 4 dan 5 subjek M; hanya mencapai indikator L1.

Berdasarkan hasil deskripsi wawancara dan jawaban tertulis, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik berkemampuan kognitif sedang yaitu subjek M,
memiliki kemampuan literasi yang tergolong rendah. Meskipun pada soal nomor
satu subjek memenuhi L1-L3 tetapi hal tersebut tidak dapat dijadikan acuan untuk
mengakategorikan subjek M, kekategori literasi sedang karena hanya mencapai di
satu nomor soal dari lima soal yang diberikan. Jadi, tidak selamanya peserta didik
yang memiliki kemampuan kognitif sedang juga memiliki kemampuan literasi
dikategori sedang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Ahmad Khoirudin
bahwa peserta didik berkemampuan literasi rendah hanya mampu menjawab soal
level 1 dan menjawabnya dengan mengidentifikasi informasi relevan dan
menyelesaikannya dengan benar. Namun peserta didik hanya mengerjakan soal
level 1 saja dan tidak dapat mengerjakan soal pada level 2,3,4,5 dan 6Sehingga

peserta didik berkemampuan literasi matematika masih terbilang sangat rendah.*

®Ahmad Khoiruddin dkk, * Profil Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Berkemampuan Matematis Rendah Dalam Menyelesaikan Soal Yang Berbentuk PISA” Jurnal
Pendidikan 8, No. 2, (Universitas PGRI Semarang, 2017): 38-39..
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c. Kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif rendah
(M)

Berdasarkan hasil identifikasi peserta didik berkemampuan kognitif
sedang subjek (M3) mampu mengidentifikasi hal — hal yang diketahui dan hal
yang ditanyakan dalam soal nomor 1. Dalam soal telah diberikan informasi yang
jelas bahwa bilangan asli = {4,5, 6, 7, 8} dan bilangan cacah = {6, 7, 8, 9, 10}
dan menggunakan rumus himpunan dengan menggabungkan antara bilangan asli
dan bilangan cacah, namun subjek tidak menuliskan hasil akhir yang
diperolehnya. Berdasarkan paparan jawaban M3 dapat ditunjukkan bahwa subjek
telah mampu menuliskan yang diketahui dan pertanyaan dan dapat menggunakan
rumus dengan baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa M3 telah memenuhi indikator
LI, L2, L3, dan belum memenuhi indikator L4 kemampuan literasi matematika.

Selanjutnya pada soal nomor 3 subjek mampu melakukan prosedur yang
berurutan seperti- menyebutkan hal- hal yang diketahui dan ditanyakan. M3 juga
mampu mengungkapkan alasan secara langsung tentang cara menyelesaikan soal
tersebut dan pemahamannya terhadap informasi dalam soal. Subjek juga sudah
mampu menafsirkan bahwa langkah pertama yang harus dilakukan adalah
menuliskan terlebih dahulu yang diketahui yaitu jumlah keseluruhan = 40 orang,
yang menyukai pelajaran matematika = 20 orang, menyukai pelajaran IPS = 20
orang dan yang menyukai pelajaran Ipa = 20 orang, yang menyukai Matematika
dan IPS = 10 orang, menyukai Matematika dan IPA = 10 orang dan yang
menyukai IPA dan IPS = 10 orang, ditanyakan yang menyukai ketiga — tiganya.

Selanjutnya subjek memasukkan kedalam rumus = (A) + (C) + (P) — (An C) —
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(AnP)-(CnP)+ (AN Cn P), sehingga menghasilkan 40 = 20 + 20 + 20 — 10
-10-10+ (AN CnP),selanjutnya40=30+ (AnCnP)lalu(AnCNP)
= 40 — 30 = 10. Sehingga pada soal nomor 3 subjek M3 memenuhi indikator LI,
L2, L3, dan L4 kemampuan literasi matematika.

Dan pada soal nomor 5 M3 hanya menuliskan yang diketahui F=5/2, M =
4 dan F U M = 44, lalu yang ditanyakan adalah M — (F U M ), kemudian
menuliskan rumus yaitu (F U M) = (F) + (M) — (F n M) . Subjek tidak
menyelesaikan sampai mendapatkan hasilnya dengan alasan subjek tidak
mengetahui langkah selanjutnya lagi. Sehingga pada soal nomor 5 subjek hanya
memenuhi indikator L1-L2.

Sedangkan pada soal nomor 2 dan 4 subjek Mgz tidak dapat
menyelesaikannya sampai tahap akhir. Soal nomor 2 M3 hanya menuliskan yang
diketahui jumlah keseluruhan = 25 orang, bulutangkis 15 orang, volley 8 orang
serta 7 orang yang tidak suka keduanya, dan yang ditanyakan yang suka kedua —
duanya. Subjek menyelesaikan sampai tahap akhir namun tidak tepat. Soal nomor
4 Ms hanya menuliskan yang diketahui jumlah keseluruhan = 40 orang, baca
puisi 23 orang, kaligrafi dan cerpen 12 orang kemudian yang ditanyakan peserta
lomba cerpen saja. Kemudian subjek tidak memasukkan rumus dengan alasan
bingung ingin menggunakan rumus apa yang digunakan. Sehingga pada soal
nomor 2 dan 4 hanya memenuhi indikator L1.

Berdasarkan hasil deskripsi wawancara dan jawaban tertulis, dapat
disimpulkan bahwa peserta didik berkemampuan kognitif rendah yaitu subjek M3

memiliki kemampuan literasi yang tergolong sedang. Meskipun pada soal nomor
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dua dan empat subjek hanya memenuhi indikator L1 tetapi hal tersebut tidak
dapat dijadikan acuan untuk mengakategorikan subjek Mj kekategori literasi
rendah karena di tiga nomor lainnya telah mencapai indikator L2-L3 sehingga
dikategorikan kedalam kategori sedang. Jadi, tidak selamanya peserta didik yang
memiliki kemampuan kognitif rendah juga memiliki kemampuan literasi
dikategori rendah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian AS Asmara bahwa
peserta didik yang berkemampuan literasi sedang mampu mengerjakan seluruh
soal yang diberikan, namun hasilnya tidak semua benar dan hanya berhasil
menjawab soal level 1 dan 2 dengan benar dengan melakukan prosedur yaitu
mampu mengidentifikasi permasalahan untuk jawaban berdasarkan intruksi yang
jelas serta mampu melakukan tindakan dengan stimulasi yang diberikan dan tidak
menjawab soal level 3,4,5, dan 6 dengan benar dan tepat dengan alasan jawaban

yang ditulis ragu apakah jawabannya benar atau salah.

AS Asmara dkk, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas X
Berdasarkan Kemampuan Matematika” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 7, No. 2, (Universitas
Buana Perjuangan, 2017): 140. https://www.researchgate.net/publication/317432273.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan deskripsi data dan analisis data dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif tinggi
pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur memiliki kemampuan
literasi matematika tergolong tinggi yang ditunjukkan dengan subjek mampu
memenuhi indikator kemampuan merumuskan masalah nyata dalam
memahami masalah, kemampuan menggunakan matematika untuk membuat
rencana pemecahan masalah, kemampuan menafsirkan solusi dalam
melaksanakan rencana pemecahan masalah, dan kemampuan mengevaluasi
solusi dalam melakukan pengecekan kembali dari apa yang telah diberikan.
Dimana subjek menyelesaikan tiga soal sesuai prosedur dengan baik.

2. Kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif sedang
pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur, memiliki kemampuan
literasi matematika tergolong rendah yang ditunjukkan dengan subjek dalam
menyelesaikan soal hanya memenuhi indikator kemampuan merumuskan
masalah nyata dalam memahami masalah, yang disebabkan oleh kurangnya
minat baca yang dimiliki, rasa ingin tahunya minim, kurangnya kepercayaan
diri yang dimiliki dalam mengerjakan soal serta daya ingatnya rendah terkait
dengan pelajaran matematika materi yang telah diajarkan sebelumnya

3.  Kemampuan literasi matematika peserta didik berkemampuan kognitif rendah

pada materi himpunan di MTs Negeri Luwu Timur, memiliki kemampuan
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literasi matematika tergolong sedang dimana subjek dapat menyelesaikan dua
soal tes kemampuan literasi matematika namun tidak dapat memenuhi
indikator keempat yakni mengevaluasi solusi dalam melakukan pengecekan
kembali dari apa yang telah diberikan, dimana subjek yang kemampuan
kognitifnya rendah tetapi kemampuan literasinya sedang disebabkan oleh
subjek memiliki minat baca sedang, rasa ingin tahunya sedang, saling tukar
fikiran mendengarkan pendapat temannya serta. memiliki keperayaan diri
dalam mengerjakan soal yang diberikan.
B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian saran yang dapat
diberikan bagi guru membiasakan peserta didik dengan memberikan soal-soal
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam mengajar hendaknya
menggunakan metode pembelajaran yang mendukung untuk meningkatkan
kemampuan literasi matematika. Bagi peserta didik hendaknya membiasakan diri
menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan masalah sehari-hari menggunakan

prosedur penyelesaian secara berurutan.
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Instrumen Penelitian Tes ( Soal Tertulis )

Instrumen Tes Kemampuan Kognitif
Nama Sekolah ~ : MTs Negeri Luwu Timur
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu
Materi Pokok : Bilangan
Alokasi Waktu  : 40 menit

Kompetensi-Inti

Kll Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 Menghargal dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI3 Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Kompetensi Dasar

3.1 Menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif dan negatif)
dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen).

4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa bilangan
bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen).

3.2 Menjelaskan dan melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan
dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

4.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat
dan pecahan.

3.3 Menjelaskan dan menentukan representasi bilangan bulat besar sebagai
bilangan berpangkat bulat positif.

4.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat besar sebagai
bilangan berpangkat bulat positif.

Indikator Pembelajaran
3.1 1 Mampu menjelaskan dan menentukan urutan pada bilangan bulat (positif
dan negatif) dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen).



3.2 1 Mampu menjelaskan dan melakukanoperasi hitung bilangan bulat dan
pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

3.3 1 Mampu menjelaskan dan menentukan representasi bilangan bulat besar
sebagai bilangan berpangkat bulat positif.

4.1 1 Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan urutan beberapa
bilangan bulat dan pecahan (biasa, campuran, desimal, persen).

4.2 1 Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi hitung
bilangan bulat dan pecahan.

4.3 1 Mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat besar
sebagai bilangan berpangkat bulat positif.

Indikator Tes Kemampuan Bentuk Nomor Soal
Kognitif Soal
1. Kemampuan mengingat kembali Uraian 1-4

materi yang telah dipelajari (C1)

2. Kemampuan untuk memahami
materi yang telah dipelajari (C2)

3. Kemampuan menggunakan
penegetahuan untuk
memecahkan masalah (C3)

4. Kemampuan menggunakan
prosedur guna menyelesaikan
masalah atau mengerjakan tugas
(C4)

5. Kemampuan memeriksa
kembali atau mengkritik (C5)




Tes Soal Kemampuan Kognitif

Nama Siswa

Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Materi Pokok : Bilangan

Alokasi Waktu  : 40 menit

A. Petunjuk Penyelesaian Soal

Awnh e

=

Mulailah dengan berdo’a.

Tuliskan.nama dan kelas dilembar jawaban yang telah disediakan.

Jawablah soal-soal dibawah ini dengan tepat.

Tidak diperkenankan membuka buku matematika atau catatan apapun,
menggunakan kalkulator, handphone, serta tidak diperkenankan bertanya atau
bekerja sama.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah.

Soal
Reyna membawa selayang kue bolu kesekolahnya untuk dibagikan di

kelasnya pada saat ulang tahunnya, % kue tersebut dibagikan kepada

gurunya,g dibagikan kepada teman perempuannya dan sisa kue tersebut untuk
teman laki-lakinya. Berapakah bagian kue untuk teman laki-lakinya?
Luas taman pak Ahmad 300 m?. § bagian ditanami bunga mawar, i bagian

ditanami bunga melati, i bagian ditanami bunga anggrek dan sisanya dibuat

kolam. Luas kolam tersebut adalah...

Kelompok petani di Desa Matompi mendapat bantuan 9 karung pupuk
organik. Tiap karung beratnya 72 kg. Pupuk itu akan dibagikan kepada 18
orang petani. Berapa kg pupuk organik yang akan diperoleh setiap petani?

Ibu Andin mempunyai tepung terigu sebanyak 5§ kg. Tepung terigu tersebut

dibuat roti sebanyak 2,5 kg. kemudian lbu Andin membeli lagi g kg untuk
persediaan. Berapakah persediaan tepung terigu Ibu Andin sekarang?



Alternatif Jawaban

dan Rubrik Penilaian Kemampuan Kognitif

1. Soal Pertama

No

Uraian Jawaban

Kemampuan
Kognitif

Rubrik
Penilaian

1.

Kemampuan mengingat kembali
materi yang telash dipelajari
Misalnya kue bolu yang. dibawa = K,
Untuk gurunya =G, Untuk siswa putri
= P dan untuk siswa laki-laki = L
Diketahui:

K= 1 bagian

G= % bagian

_5 ;
P= . bagian

C1

10

Kemampuan untuk memahami
materi yang telah dipelajari
Ditanyakan:

Berapa bagian kue untuk siswa laki-laki
(L)?

C2

10

Kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan
masalah

Bagian siswa laki-laki (L) = K- G- P

1 5
6 8

Bagian siswa laki-laki (L) = 1-

C3

20

Kemampuan menggunakan prosedur
guna menyelesaikan masalah atau

mengerjakan tugas

1.5

6 8

_ 24 4 15

()_24 24 24

Bagian siswa laki-laki (L) = 1-

C4

50




L=

5. [Kemampuan memeriksa kembali C5 10

atau mengkritik
Jadi, bagian kue bolu yang
diperuntukkan untuk siswa laki-laki

adalah > bagian
24

Total 100
2. Soal Kedua
Jawaban Rubrik
Penilaian
1. [Kemampuan mengingat kembali C1 10

materi yang telash dipelajari
Misalnya bunga mawar = Q, bunga
melati = R, bunga anggrek = S luas
taman = T, luas kolam = U dan
banyaknya taman =V

Diketahui:

2. [Kemampuan untuk memahami Cc2 10
materi yang telah dipelajari
Ditanyakan:

Berapakah luas kolam (U)?




Kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan
masalah

U=V-(Q+R+YS)

1 1 1
U=1-G+3*9

C3

20

Kemampuan menggunakan prosedur
guna menyelesaikan masalah atau
mengerjakan tugas

= 1yt
=Ll (3 i 5)

- 20 15 12
_1_(60+60+60)

Luas kolam (U) = 2 x 300 m?

= 65 m?

C4

50

Kemampuan memeriksa kembali
atau mengkritik

Jadi, luas taman pak Ahmad yang
dibuat kolam adalah 65 m?

C5

10

Total

100




3. Soal ketiga

No

Uraian Jawaban

Kemampuan
Kognitif

Rubrik
Penilaian

1.

Kemampuan mengingat kembali
materi yang telash dipelajari
Misalnya bantukan pupuk organic = X,
berat pupuk tiap karung =Y dan
dibagikan kepada petani = Z
Diketahui:

X=9

Y =72

Z=18

C1

10

Kemampuan untuk memahami
materi yang telah dipelajari
Ditanyakan:

Berapa kg pupuk organic yang akan

diperoleh setiap petani (a)?

C2

10

Kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan
masalah

a=x.y.z

C3

20

Kemampuan menggunakan prosedur
guna menyelesaikan masalah atau
mengerjakan tugas

a=9x72:18

a=0648:18

a=36

C4

50

Kemampuan memeriksa kembali
atau mengkritik

Jadi, pupuk organic yang diperoleh
setiap petani adalah 36 kg

C5

10




Total

100

4. Soal Keempat

No

Uraian Jawaban

Kemampuan
Kognitif

Rubrik
Penilaian

1.

Kemampuan mengingat kembali
materi yang telash dipelajari
Misalnya tepung terigu = K, Tepung
terigu yang dibuat roti = L dan
persediaan tepung terigu = M
Diketahui:

-1
L=25kg

_5
M = 3 kg

C1

10

Kemampuan untuk memahami
materi yang telah dipelajari
Ditanyakan:

Berapakah persediaan tepung terigu bu

Andin sekarang?

C2

10

Kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk memecahkan
masalah

Persediaan tepung terigu bu Andin

sekarang=K-L+ M

=52-25+2
3 3

C3

20

Kemampuan menggunakan prosedur

guna menyelesaikan masalah atau

mengerjakan tugas

C4

50




=52.25+2
3 3

_16 5,5

3 2 3
32 15, 10

6 6 6

_ 32-15+10
6

27 3 1
=— =4-atau 4-
6 6 2

Kemampuan meme

atau meng

adalah 4% atau 4=

C5

2

Total

10




Instrumen Penelitian Tes (Soal Tertulis)

Instrumen Tes Kemampuan Literasi Matematika

Nama Sekolah  : MTs Negeri Luwu Timur
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu

Materi Pokok : Himpunan

Alokasi Waktu 40 menit

Kompetensi Inti

KI 1.Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2.Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI 3.Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Kompetensi Dasar

3.4 Menjelaskan dan menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah
kontekstual.

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan,
himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong, komplemen
himpunan, dan operasi pada himpunan untuk menyajikan masalah
kontekstual.

3.5 Menjelaskan dan melakukan operasi biner, pada himpunan menggunakan
masalah konstektual.

4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan operasi biner
pada himpunan.



Indikator Pembelajaran

3.4 1 Mampu menjelaskan pengertian himpunan, himpunan bagian, himpunan
semesta, himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah
kontekstual.

3.4 2 Mampu menyatakan himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta,
himpunan kosong, komplemen himpunan menggunakan masalah
kontekstual.

3.5 1 Mampu melakukan operasi biner, pada himpunan menggunakan masalah
konstektual.

4.4 1 Mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
himpunan, himpunan bagian, himpunan semesta, himpunan kosong,
komplemen himpunan, dan operasi pada himpunan untuk menyajikan
masalah kontekstual.

4.5 1 Mampu menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan dengan operasi
biner pada himpunan.

ampuan L.iterasi Be Soal
Matematika Soal

1. Kemampuan merumuskan masalah Uraian 1-5
nyata dalam memahami masalah.

2. Kemampuan menggunakan
matematika untuk membuat rencana
pemecahan masalah.

3. Kemampuan menafsirkan solusi dalam
melaksanakan rencana pemecahan
masalah.

4. Kemampuan mengevaluasi solusi dan
melakukan pengecekan kembali




Tes Soal Kemampuan Literasi Matematika

Nama Siswa

Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Materi

: Himpunan

Alokasi Waktu  : 40 Menit

A. Petunjuk Penyelesaian Soal

1. Mulailah dengan berdo’a.

2. Tuliskan nama dan kelas dilembar jawaban yang telah disediakan.

3. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan tepat.

4. Tidak diperkenankan membuka buku matematika atau catatan apapun,
menggunakan kalkulator, handphone, serta tidak diperkenankan bertanya
atau bekerja sama.

5. Kerjakan terlebih dahulu soal yang anda anggap mudah.

B. Soal
1. Diketahui:
A={x|4 <x <8, x e bilangan asli}
B ={x|6 <x <10, x € bilangan cacah}
Tentukan anggota dari AU B ?

2. Dikelas VII D terdiri dari 25 siswa, 15 siswa gemar bermain bulu tangkis,
8 siswa gemar bermain volly, dan 7 siswa tidak menyukai keduanya.
Berapa banyak siswa yang menyukai keduanya?

3. Kelas VII C terdiri dari 40 siswa, diantaranya 20 siswa menyukai
pelajaran Matematika, 20 siswa menyukai pelajaran IPS, dan 20 siswa
menyukai pelajaran IPA. Banyaknya siswa yang menyukai Matematika
dan IPS adalah 10 orang. Banyaknya siswa yang menyukai Matematika
dan IPA juga 10 orang, sama halnya dengan yang menyukai IPA dan IPS.
Berapa banyak siswa yang menyukai ketiga-tiganya?

4. Ada 40 peserta yang mengikuti lomba. Lomba baca puisi diikuti oleh 23
orang, lomba kaligrafi dan menulis cerpen diikuti oleh 12 orang. Banyak
peserta yang mengikuti lomba menulis cerpen adalah...

5. Dari satu kelas g dari jumlah siswa yang menyukai Biologi dan Fisika

akan mengikuti olimpiade Fisika. Empat kali dari jumlah siswa yang
menyukai keduanya akan mengikuti olimpiade Biologi. Jika jumlah
seluruh siswa ada 44 orang dan siswa yang mengikuti olimpiade secara



otomatis menyukai pelajaran yang dilombakan. Maka, banyak siswa yang
hanya mengikuti olimpiade Biologi (hanya menyukai Biologi) adalah ...
siswa.

Alternatif Jawaban

dan Rubrik Penilaian Kemampuan Literasi Matematika

1. Soal Pertama

No Uraian Jawaban Kemampuan Rubrik
Literasi Penilaian
1. | Kemampuan Merumuskan Masalah L1 10

Nyata Dalam Memahami Masalah
Diketahui:

A={4,506,7, 8}

B={6,7,8,9, 10}

Ditanyakan:

Tentukan anggota dari AU B ?

2. | Kemampuan Menggunakan L2 30
Matematika Untuk Membuat
Pemecahan Masalah

A U B merupakan himpunan yang
anggotanya adalah gabungan semua

anggota A dan semua anggota B.

3. | Kemampuan Menafsirkan Solusi L3 50
Dalam Melaksanakan Rencana
Pemecahan Masalah
A={4,5,6,7,8}

B={6,7,8,09, 10}
AuB={4,56,78,9, 10}




Kemampuan Mengevaluasi Solusi
Dalam Melakukan Pengecekan
Kembali Dari Apa Yang Telah
Diberikan

Jadi, anggota dari himpunan A U B
adalah {4,5,6, 7, 8,9, 10}

L4

10

Total

100

2. Soal Kedua

No

Uraian Jawaban

Kemampuan
Literasi

Rubrik
Penilaian

1.

Kemampuan Merumuskan
Masalah Nyata Dalam Memahami
Masalah
Misalnya A menyatakan himpunan
siswa yang  gemar  bermain
bulutangkis, sedangkan B
menyatakan himpunan siswa Yyang
gemar bermain volley, serta S
himpunan semesta
Diketahui:

n(s) =25

n(A) =15

n(B) =8
n(AUB) =7
Ditanyakan:

n(ANnB)...?

L1

10

Kemampuan Menggunakan

Matematika Untuk Membuat

Pemecahan Masalah
n(AnB)=n(A)+n(B)+n(AuU

L2

30




B)° —n(S)

Kemampuan Menafsirkan Solusi
Dalam Melaksanakan Rencana
Pemecahan Masalah
n(A N B) = n(A) + n(B) + n(A U
B)® — n(S)
nANB)=15+8+7-25
n(AnB)=5

L3

50

Kemampuan Mengevaluasi Solusi
Dalam Melakukan Pengecekan
Kembali Dari Apa Yang Telah
Diberikan

Jadi, banyaknya siswa yang gemar
bermain bulutangkis maupun volley

adalah 5 orang

L4

10

Total

100

3. Soal Ketiga

No

Uraian Jawaban

Kemampuan
Literasi

Rubrik
Penilaian

1.

Kemampuan Merumuskan Masalah
Nyata Dalam Memahami Masalah
Misalnya A menyatakan himpunan
siswa yang menyukai Matematika, C
IPS, dan P IPA serta S sebagai
himpunan semesta.
Diketahui:

n(S) =40

L1

10




n(A) =20
n(C) = 20
n(P) = 20
n(An C) =10
n(An P) = 10
n(CnP)=10

Ditanyakan:
n(AnCnP)..?2

Kemampuan Menggunakan
Matematika Untuk Membuat
Pemecahan Masalah
n(S) = n(A) + n(C) + n(P) - n(An C) —
n(ANn P)—n(C nP)

+n(AnCnP)

L2

30

Kemampuan Menafsirkan Solusi
Dalam Melaksanakan Rencana
Pemecahan Masalah
n(S) = n(A) + n(C) + n(P) —n(An C) —
n(An P)-=n(C n P)
+n(AnCnP)
40=20+20+20—-10-10- 10+ n(
AnCnP)
40=30+ n(AnCNP)
n(ANCnNP)=40-30
=10

L3

50

Kemampuan Mengevaluasi Solusi
Dalam Melakukan Pengecekan
Kembali Dari Apa Yang Telah
Diberikan

L4

10




Jadi, ada 10 siswa yang menyukai
pelajaran Matematika, IPS dan IPA

sekaligus
Total 100
4. Soal Keempat
No Uraian Jawaban Kemampuan Rubrik
Literasi Penilaian
1. | Kemampuan Merumuskan L1 10
Masalah Nyata Dalam Memahami
Masalah
Diketahui:
n(S) =40
n(A) =23
n(A n B) =12
Ditanyakan:
n(B)...?
2. | Kemampuan Menggunakan L2 30
Matematika Untuk Membuat
Pemecahan Masalah
n(S) = n(A) + n(B) — n(A n B)
3. | Kemampuan Menafsirkan Solusi L3 50

Dalam Melaksanakan Rencana
Pemecahan Masalah
n(S) =n(A) + n(B) - n(A n B)
40 =23 +n(B) - 12
40 =11 + n(B)
n(B) = 29




Kemampuan Mengevaluasi Solusi
Dalam Melakukan Pengecekan
Kembali Dari Apa Yang Telah
Diberikan

Banyaknya peserta yang mengikuti

lomba cerpen adalah 29 orang.

L4

10

Total

100

5. Soal Kelima

No

Uraian Jawaban

Kemampuan
Literasi

Rubrik
Penilaian

1.

Kemampuan Merumuskan Masalah

Nyata Dalam Memahami Masalah

Diketahui: n (F) =2 n (E 0 M)
n (M) =4n (F n M)
n(FU M) = 44

Ditanyakan:n (M) - n (FuU M)...?

L1

10

Kemampuan Menggunakan
Matematika Untuk Membuat
Pemecahan Masalah
n(FUM)=n(F)+n(M)-n (Fn M)

L2

30

Kemampuan Menafsirkan Solusi

Dalam Melaksanakan Rencana

Pemecahan Masalah

n(FuUM)=n(F)+n(M)-n (Fn M)

44=3n(FnM)+4n(FAM)-n(F
n M)

44=(2+4-1)n(FnM)

44==n (FNM)

nFNM)=44x==8

L3

50




n(M)-n(FNM)=4(8)-8=32_8
=24

Kemampuan Mengevaluasi Solusi
Dalam Melakukan Pengecekan
Kembali Dari Apa Yang Telah
Diberikan

Banyaknya sisv

L4

10

100




Instrumen Pedoman Wawancara

Indikator Kemampuan Literasi Matematika Siswa

No Indikator Soal
1 | Merumuskan masalah nyata dalam memahami masalah 1,2
2 | Menggunakan matematika dalam pemecahan masalah 3,4
3 | Menafsirkan solusi dalam pemecahan masalah 5
4 | Mengevaluasi solusi dalam melakukan pengecekan 6,7

kembali dari apa yang telah diberikan

Tes Wawancara

2. Kemudian apa yang ditanyakan dari soal ini?
dalam menyelesaikan soal ini?
ini?

6. Apakah adik yakin dengan jawabannya?
7. Jadi, apa yang adik dapat simpulkan setelah menjawab soal?

Setelah adik membaca soal, apa yang adik pahami dari soal tersebut?

Setelah adik mengetahui apa yang ditanyakan, lalu apa yang adik perlukan

Kenapa adik memerlukan rumus tersebut untuk bisa menyelesaikan soal?
Nah, sekarang coba adik jelaskan langkah — langkah penyelesaian dari soal




LEMBAR VALIDASI
TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VII/I (Satu)
Pokok Bahasan : Bilangan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “/dentifikasi Kemampuan
Literasi Matematika Peserta Didik Materi Himpunan Di MTs Negeri Luwu
Timur®, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,
peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

1.

2:

Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil
Belajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti
ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1
2
3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”



Materi Soal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan

kompetensi

Isi materi sesuai denga

4 njang, jenis

Konstruksi

penskorannya
gambar, grafik disajikan dengan
s dan terbaca
Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



Penilaian Umum:
1. Belum dapat dlgunakan

4. Dapat diguna

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



LEMBAR VALIDASI

TES HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VII/I (Satu)
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “/dentifikasi Kemampuan
Literasi Matematika Peserta Didik Materi Himpunan Di MTs Negeri Luwu
Timur®, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,
peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

e

2

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil
Belajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda cek (v) pada kolom penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti
ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

: berarti "kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”



Materi Soal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator
Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas
Materi yang ditanyakan
kompetensi
Isi materi se
sekolah da

jelas dan terbaca
Butir soal tidak bergan
soal sebelumnya

ahasa
Rumusan kalima
Butir  soal
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Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@) Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:
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LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VII/I (Satu)
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “/dentifikasi Kemampuan
Literasi Matematika Peserta Didik Materi Himpunan Di MTs Negeri Luwu
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,
peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

1.

2.

Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil
Belajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/lbu
memberikan tanda cek (v¥) pada kolom penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau-menuliskannya pada kolom Saranyang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti
ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”



|1si

1 Kesesuain pertanyaan dengan indikator.
2 Kejelasan pertanyaan. 1
3 Kesesuain waktu menjawab pertanyaan.

Bahasa
1 Menggunakan bahasa
baik dan benar
2 Menggunakan b

Palopo,  September 2021
Validator,

Isradil Mustamin, S.Pd.,M.Pd.
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LEMBAR VALIDASI

TES HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VII/I (Satu)
Pokok Bahasan : Bilangan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “/dentifikasi Kemampuan
Literasi Matematika Peserta Didik Materi Himpunan Di MTs Negeri Luwu
Timur", peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,
peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

1.

2.

Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil
Belajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda cek (V) pada kolom penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/lbu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/lbu, peneliti
ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”



Materi Soal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

3 Materi yang di

jawaban uraian
unjuk yang jelas tentang cat
gerjakan soal
Ada pedoman penskorannya
4 Tabel, gambar, grafik disajikan dengan
jelas dan terbaca
5 Butir soal tidak bergantung pada butir
soal sebelumnya

anda atau salah pengertia
an bahasa/kata
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
(3) Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:
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LEMBAR VALIDASI

TES HASIL BELAJAR
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VII/I (Satu)
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “/dentifikasi Kemampuan
Literasi Matematika Peserta Didik Materi Himpunan Di MTs Negeri Luwu
Timur®, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,
peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

1

2

Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil
Belajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda cek (v) pada kolom penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti
ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

ArWON =

: berarti "kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”



Materi Soal

1 Soal-soal sesuai dengan indikator

2 Batasan pertanyaan dan jawaban yang
diharapkan jelas

3 Materi yang ditanyakan sesuai dengan

kompetensi
4 Isi materi sesuai dern
sekolah dan ting

Konstruksi
1 Mengg

soal sebelumnya

ahasa
Rumusan kalimat so
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Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan

2. Dapat digunakan dengan revisi besar
@ Dapat digunakan dengan revisi kecil

4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

Palopo, 31 Ag
alidator,

Lembar Validasi Instrumen, Prodi Tadris Matematika, FTIK, IAIN Palopo



LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester  : VII/I (Satu)
Pokok Bahasan : Himpunan

Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul: “/dentifikasi Kemampuan
Literasi Matematika Peserta Didik Materi Himpunan Di MTs Negeri Luwu
Timur”, peneliti menggunakan instrumen Tes Hasil Belajar. Untuk itu,
peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:

1.

2.

Dimohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap Tes Hasil
Belajar yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai dimohon Bapak/Ibu
memberikan tanda cek (¥) pada kolom penilaian sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.

Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perlu direvisi, atau-menuliskannya pada kolom Saran yang
telah disiapkan.

Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat
besar artinya bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapk/Ibu, peneliti
ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:

1

2
3
4

: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan”
: berarti “relevan”

: berarti “sangatrelevan”



I |Isi

1 Kesesuain pertanyaan dengan indikator. e

2 Kejelasan pertanyaan. ~

3 Kesesuain waktu menjawab pertanyaan. v

II | Bahasa

1 Menggunakan baha esia  yang
baik dan benar

2 Menggunak
mudah

3

pernyataan

[}

dapat digunakan
at digunakan dengan revisi
at digunakan dengan revisi

po, 31 Agustus 2021

OWér

Angriani
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Foto Bersama Siswa Kelas VII MTs Negeri Luwu Timur

Dokumentasi Siswa Saat Mengerjakan Soal Tes



Dokumentasi Wawancara Siswa Kelas VII MTS Negeri Luwu Timur
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